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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat,
cara penyiapan, peramuan dan penggunaan, tumbuhan obat yang
memiliki peran dan manfaat penting, penyakit yang sering dialami dan
rekomendasi tentang kesehatan dan lingkungan. Penelitian dilakukan
pada bulan Januari sampai April 2014. Metode yang digunakan yaitu
metode survey, dibagi menjadi kegiatan wawancara (semi terstruktur)
dan observasi. Penentuan responden dengan menggunakan teknik
snowball sampling.Observasi dilaksanakan dengan mendokumentasikan
tumbuhan obat rekomendasi responden. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan
memodifikasi  rumus CSI untuk menentukan nilai penting suatu
tumbuhan. Tumbuhan berkhasiat obat yang direkomendasikan sebanyak
53 jenis tumbuhan termasuk dalam 27 suku dan 6 macam ramuan yang
biasa diramu oleh Paraji. Tumbuhan obat yang paling sering disebutkan
yaitu Kapol dan Bambu Bitung. Ciri khas penyiapan tumbuhan obat
yaitu dituak (diminum), dipeureuh (penggunaan luar), ditiup dengan
tangkai atau rimpang (penggunaan luar), dibuat spa tradisional
(penggunaan luar), digoreng bersama nasi dan kulit bambu, direbus
daunnya, dibuat sambal, diambil air rimpangnya, dan dipepes. Cara
peramuan diantaranya dipeureuh dan direbus. Tumbuhan obat penting
berdasarkan nilai CSI di Kampung Adat Urug yaitu Padi Beras (36),
Panglay (36), Bambu Bitung (9,6), Padi Ketan (4,8), dan Aren (0,8).
Lima penyakit teratas yang sering dialami di Kampung Adat Urug yaitu
penyakit batuk, diare, pusing,sakit perut dan gatal. Rekomendasi yang
diberikan pengembangan nilai tumbuhan obat melalui benda cagar dan
wisata budaya, informasi seimbang, langkah preventif dan kontrol
terhadap batuk, peningkatan kesadaran pola hidup sehat dan area hijau.
Kata kunci: batuk, cultural significance index, Kampung Adat
Urug, kapol, padi beras



Ethnobotany Medicinal Plant in Kampung Urug, Urug Village,
Sukajaya Subdistrict, Bogor Regency

Muhammad Qais Izzuddin, Rodliyati Azrianingsih
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Sciences,
Brawijaya University, Malang, 2014.

ABSTRACT

The objectives of this research were to determine medicinal
plants species, how to preparation, mix, uses, important medicinal
plants, type of disease happen frequently and recomendation about
environment and health in Kampung Urug. This study was conducted
from January to April 2014. The method used was survey method,
divided into interview (semi-structure) and observation activity.
Determination of respondent using Snowball Sampling Technique.
Observation conducted by documentation recomended medicinal plant
from respondent. Data was analyzed using qualitative and quantitative.
Quantitative analysis was modified Cultural Significance Index (CSI)
formula to determined medicinal plant important value. Medicinal
plants were recomended as many as 53 species belonged to 27 tribe
(family) and 6 kinds of herb that commonly mixed by Paraji (dukun
beranak). The most recommended medicinal plants were Kapol
(20,83%) and Bitung Bamboo (16,67%). Some characteristics of the
preparation medicinal plants were dituak (drunk), dipeureuh (external
use), blown using stalk and rhizome (external use) traditional spa
(external use), made fried rice with bamboo bark, boiled leaves, made a
sauce, take a rhizome water extract and dipepes. The concoction were
dipeureuh and decoction. The score of CSI were Paddy Rice (36),
Panglay (36), Bitung Bamboo (9,6), Paddy Ketan (4,8), and Sugar (0,8).
Top Five Disease that happen frequently in Kampung Urug were cough,
diarrhea, headache, Stomachache, and itch. Some recomendation about
environment and helath were developing medicinal value through
objects of cultural heritage and tourism, balance information from helath
operator, preventive and control step from cough, increasing awareness
of healthy lifestyle and green area.

Key words: cough, cultural significance index, Kampung Urug,
kapol, paddy rice
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mengatur dan membantu berbagai acara keislaman
seperti tahlilan, saat ada sanak famili meninggal, agigah,
dan beragam acara keislaman lainnya.

Beuti : Rimpang

Bid’ah : Obat kampung atau obat tradisional

Digodog : Direbus

Dipeureuh : Diperas dengan bantuan daun pisang sebagai corong

Hutan larangan : Hutan yang tidak boleh diambil kayu dari pohon-
pohon yang ada di dalam kawasan tersebut.

Juru Kunci : Tokoh yang memiliki akses langsung ke lokasi yang
dikeramatkan.

Karuhun : Nenek Moyang

Ma . Ibu

Pamali . Sesuatu yang tidak boleh dilakukan dan jika
dilakuakan akan membawa bencana.

Paraji : Dukun Beranak

Syariat/jampe : Berdoa untuk suatu tujuan melalui perantara Kepala
Adat.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang berbentuk
kepulauan, dimana terdapat sekitar 17.508 pulau. Jumlah pulau ini
mempengaruhi masyarakat Indonesia yang dikenal multietnis. Hal
tersebut ditandai dengan adanya lebih dari 1071 etnis di Indonesia
(Sontosudarmo dan Tukiran, 2003). Salah satu etnis yang memiliki
budaya yang sangat kuat yaitu Etnis Sunda. Etnis Sunda terdiri dari
masyarakat di Jawa Barat dan Banten. Etnis Sunda dikenal dengan
menggunakan bahasa yang berbeda dengan Jawa Tengah dan Jawa
Timur yaitu Bahasa Sunda. Selain bahasa, ciri khas lainnya yaitu
arsitektur bangunan, alat musik dan alunan musiknya, lumbung padi
(leuit) dan penggunaan totopong (ikat kepala). Masyarakat Sunda yang
masih mempertahankan dan melaksanakan tradisi leluhurnya sampai
saat ini disebut Masyarakat Adat Sunda. Salah satu Masyarakat Adat
Sunda terdapat di Kampung Adat Urug. Kampung Adat Urug
merupakan salah satu representasi masyarakat Sunda dari Kerajaan
Pajajaran di masa lalu, dimana Prabu Siliwangi (Raja Kerajaan
Pajajaran) merupakan karuhun (nenek moyang) dari Ketua Adat di
Kampung Urug. Salah satu bentuk representasi budaya masyarakat
Sunda masa lalu adalah pemanfaatan tumbuhan untuk berbagai
keperluan sehari-hari.

Dewasa ini, pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat modern
menuju ke arah tumbuhan berkhasiat obat (Obat Herbal). Penggunaan
tumbuhan berkhasiat obat diminati karena lebih murah dan minim efek
samping dibandingkan dengan obat modern atau obat-obatan sintetik
(Leonardo et al., 2013). Sumber pengetahuan tumbuhan berkhasiat
dapat dilakukan melalui penelitian senyawa fitokimia dan aktivitas
farmakologi dari tumbuhan tersebut. Namun tidak jarang penelitian ini
membutuhkan waktu yang lama dan relatif mahal. Salah satu pilihan
sumber pengetahuan tumbuhan berkhasiat obat dapat diketahui dengan
penelitian etnobotani tumbuhan berkhasiat obat di wilayah yang masih
menjaga tradisi nenek moyangnya, salah satunya di Kampung Adat
Urug.

Sejauh ini, penelitian di Kampung Adat Urug cenderung ke arah
budaya, lansekap dan arsitektur, sedangkan penelitian mengenai
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tumbuhan berkhasiat terbatas pada penanaman tumbuhan berkhasiat
obat oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan tidak fokus
kepada sumber daya tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Kampung
Adat Urug. Penelitian lain di Kampung Adat Dukuh, Kabupaten Garut
menemukan bahwa masyarakat Kampung Adat Dukuh mampu
mengintegrasikan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat dan upaya
konservasi terhadap keanekaragaman hayati setempat (Santhyami dan
Sulistyawati, 2008). Hal ini menjadi dasar peneliti bahwa pada
masyarakat Adat Kampung Urug diduga memiliki karakteristik yang
khas dalam mengelola dan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai penggunaan tumbuhan
berkhasiat obat di Kampung Adat Urug, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dibuat beberapa
permasalahan yaitu:
1. Apa jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Adat Urug beserta cara penyiapan, peramuan, penggunaan?
2. Jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat apa saja yang memiliki
peranan dan manfaat penting di Kampung Adat Urug?
3. Jenis penyakit apa saja yang sering dialami oleh masyarakat
Adat Urug?
4. Rekomendasi apa saja yang diberikan untuk pembangunan
masyarakat Adat Urug sehubungan dengan kesehatan dan
lingkungan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. mengetahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat, cara
penyiapan, cara peramuan dan penggunaan yang dimanfaatkan
oleh masyarakat Adat Urug,

2. mengetahui jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat yang memiliki
peranan dan manfaat penting di Kampung Adat Urug.

3. mengetahui jenis penyakit yang sering dialami oleh masyarakat
Adat Urug, dan

4. memberikan rekomendasi bagi pembangunan masyarakat Adat
Urug sehubungan dengan kesehatan dan lingkungan.



1.4 Manfaat

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan:

Pemerintah Kabupaten Bogor dan Propinsi Jawa Barat
mengembangkan tumbuhan berkhasiat obat dan ramuan di
Kampung Adat Urug sebagai Benda Cagar Budaya dan Wisata
Budaya guna pemuliaan di masa mendatang, dan

Pemanfaatan tumbuhan obat dan ramuan di Kampung Adat
Urug menjadi dasar untuk pengembangan teknologi tumbuhan
obat yang berpotensi ekonomi dan berdaya saing tinggi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kampung Adat Urug

Kampung Adat Urug merupakan salah satu Kampung Adat
yang berada di Propinsi Jawa Barat. Kampung ini berlokasi di Desa
Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.
Masyarakat kampung Urug menganggap bahwa mereka merupakan
keturunan dari Prabu Siliwangi, Raja di Kerajaan Pajajaran. Bukti
terhadap anggapan tersebut yaitu sambungan kayu di Kampung Urug
yang sama dengan sambungan kayu yang terdapat pada salah satu
bangunan di Cirebon yang merupakan sisa peninggalan Kerajaan
Pajajaran. Nama Urug pada Kampung Urug berasal dari kata “Guru”,
mengubah cara membaca yang umumnya dari Kkiri namun menjadi
dibaca dari kanan. Kata “Guru” berdasarkan etimologi rakyat atau kirata
basa adalah akronim dari digugu ditiru. Seorang guru haruslah “digugu
dan ditiru “, artinya dipatuhi dan diteladani segala pengajaran dan
petuahnya (Disbudpar Jawa Barat, 2011).

Kampung Urug sebelumnya tidak terdapat tambahan kata
“Adat”. Namun setelah Undang-Undang tentang Cagar Budaya maka
ditambahkan unsur kata tersebut pada kampung tersebut dengan melalui
penelitian sebelumnya oleh tim ahli. Selain itu rumah adat dan situs ada
yang ada di area kampung adat Urug dipugar setelah aturan tersebut
pada tahun 2010 dan pemasangan pagar di situs tersebut pada tahun
2011. Pada perkembangannya kampung adat ini memekarkan diri pada
tahun 2012 menjadi Desa Urug. Jumlah penduduk yang ada di desa
Urug yaitu sebanyak 4665 jiwa dengan 1337 kepala keluarga. Jumlah
penduduk laki-laki (2389 atau 51,21%) lebih banyak dibanding
perempuan (2276 atau 48,79% ). Pendidikan terakhir yang ditempuh
oleh penduduk yaitu SD (517), SLTP (96) dan SLTA (38). Mata
pencaharian masyarakat desa Urug yaitu tani (463), dagang (374),
Pegawai Negeri Sipil (3) dan pegawai swasta (186). Agama yang dianut
oleh masyarakat desa Urug yaitu islam (100%) (Data Desa Urug, 2014)

Menurut Disbudpar Kabupaten Bogor (2011), Beberapa tradisi
budaya yang masih dipertahakankan di kampung ini adalah:



a. Pola Pemukiman

a)

Seni Bangunan

Perumahan yang mencirikan rumah adat dengan persamaan
bahan yang dipakai, mempunyai kolong dan lumbung padi
(leuit).

b) Arsitektur Bangunan

Bentuk rumah mencirikan tradisi kesundaan (julak ngapak
dan jago anjing).

b. Kekerabatan
Warga yang menempati kampung ini masih terikat saudara atau
yang lebih dikenal dengan Tatali Kahuripan.

c. Kepemimpinan
Kampung Adat Urug memiliki tiga jenis kepemimpinan antara
lain:

a)

b)

Kokolot Leubak, mempunyai tugas mengendalikan dan
mempertahankan adat istiadat yang sudah turun-temurun.
Seperti: acara sereh taun, ruwatan, hari-hari besar islam dan
memimpin kegiatan yang dianggap sakral.

Kokolot Tengah, mempunyai tugas mengatur masyarakat,
pengerahan masa dan memberi petunjuk bagi kesepakatan
adat yang sedang dijalankan.

Kikolot Tengah, menjalankan petunjuk penanaman padi
secara turun temurun dan berperan sebagai “pencerita”
mengenai sejarah kampung urug,silsilah - riwahat yang
berhubungan dengan nilai-nilai tradisional Kampung Urug
serta Cerita yang mengaitkan raja-raja Pajajaran dengan
Kampung Urug.

Faktor-faktor ini juga mempengaruhi bagaimana persepsi

masyarakat terhadap suatu pemanfaatan tumbuhan di sekitarnya. Pada
akhirnya Kampung Adat akan menjadi suatu pustaka alami yang
berguna untuk pemanfaatan tumbuhan seperti penggunaan tumbuhan
berkhasiat obat.

2.2 Etnobotani

Etnobotani berasal dari dua kata yaitu etno dan botani, dimana

istilah ini menjelaskan interaksi antara masyarakat setempat (local
people) dengan lingkungannya, khususnya tumbuhan (Salam, 2004
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dalam Zain 2006). Adapun dalam arti yang lebih lagi yaitu studi
mengenai bagaiamana masyarakat setempat atau pribumi memanfaatkan
tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti sumber
makanan, obat-obatan, bahan pewarna , konstruksi bangunan dan lain
sebagainya (Zain, 2006). Indonesia sebagai salah satu negara dengan
diversitas tumbuhan yang tinggi, hal ini bisa menjadi celah untuk
peningkatan ekonomi, kesehatan dan lingkungan (Cotton, 1996).

Salah satu manfaat etnobotani adalah agar masyarakat saat ini
tidak melupakan budaya mengunakan tumbuhan. Interaksi masyarakat
lokal terutama saat ini kaum muda dengan budaya luar akan
melemahkan kearifan lokal. Hilangnya kearifan lokal akan berpengaruh
terhadap hilangnya kepedulian terhadap lingkungan dan sumber daya di
dalamnya. Selain itu, nilai-nilai keseimbangan yang terkadung di dalam
lingkungan akan hilang secara perlahan. Oleh karena itu, langkah yang
perlu dilakukan untuk melestarikannya adalah mendokumentasikan
kembali dan merevitalisasi nilai-nilai kearifan lokal dengan pendekatan
yang sesuai (Departemen Kehutanan, 2008).

Menurut Waluyo (2000) dalam Zain (2006), tumbuhan berguna
yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa berguna yaitu:

1. Tumbuhan sebagai sumber pangan,baik makanan pokok
maupun makanan tambahan,
2. tumbuhan sebagai penyedia bahan bangunan dan bahan lainnya

seperti:
a. Bahan bangunan rumah, baik yang permanen maupun
sementara,

b. bahan sadang,

c. bahan untuk alat rumah tangga dan pertanian,

d. bahan tali temali dan anyam-anyaman.
3. tumbuhan sebagai sumber pelengkap upacara tradisional dan
kegiatan sosial,
tumbuhan untuk obat-obatan, rempah dan kosmetika,
tumbuhan sebagai pewarna,
tumbuhan sebagai bahan pemenuhan keindahan, seni dan lain
sebagainya.

o s

2.3 Tumbuhan Obat
Manusia sebelum mengenal obat sintetik menggunakan obat
yang disebut dengan obat tradisional. Obat Tradisional adalah bahan
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atau ramuan bahan yang berasal dari tumbuhan , hewan, mineral,
sediaan sarian (galenik) atau campuran dai bahan tersebut, yang secara
turun temurun telah digunakan berdasarkan pengalaman. Obat
tradisional indonesia atau obat asli Indonesia yang lebih dikenal dengan
nama jamu, umumnya campuran obat herbal, yaitu obat yang berasal
dari tanaman . Bagian yang digunakan dapat berupa akar, batang, daun ,
umbi atau mungkin seluruh bagian tanaman (Dewoto, 2007).

Tanaman Obat adalah tanaman yang mengandung bahan yang
dapat digunakan sebagai pengobatan dan bahan aktifnya dapat
digunakan sebagai bahan obat sintetik (WHO dalam Soforawa, 1982).
Di Indonesia , tanaman obat dimanfaatkan sebagai jamu gendong, obat
herbal, makanan penguat daya tahan tubuh, kosmetik dan bahan spa
serta bahan baku industri makanan dan minuman.

Menurut Sudiarto et al. (2002), terdapat 55 jenis tanaman obat
yang mulai langka di Indonesia dengan status kelangkaan yang
bervariasi ,yaitu:

1. Terkikis (indeterminate) seperti jinten (Cuminum cyminum) ,
temu giring (Curcuma heyneana Val.) , jati belanda (Guazuma
ulmifolia), bidara laut (Strychnos ligustriana), jahe (Terminalia
bellrica), dan bangle (Zingiber cassumunar);

2. Jarang (rare) seperti pulai (Alstonia scholaris), pulasari (Alyxia
reindwardtii), kayu rapat (Parameria laevigita) dan kedawung
(Parkia rogburhii);

3. Rawan (vulnerable) dan genting (endangered) , seperti pasak
bumi (Eurycoma longifolia).

2.4 Hasil Penelitian Terkini Pemanfaatan Tumbuhan

Hasil penelitian Ramdianti et al. (2013) tentang Kajian
Etnobotani Masyarakat Kampung Adat Kampung Pulo di Kabupaten
Garut menunjukkan bahwa terdapat 93 spesies termasuk ke dalam 42
family yang dimanfaaatkan oleh masyarakat Adat Kampung Pulo.
Spesies yang sering digunakan yaitu Areca catechu L., Arenga pinnata
(Wurmb) Merr., Cocos nucifera L., Carica papaya L., Sauropus
androgynus (L.) Merr., Gigantochloa verticillata (Willd) Munro, Oryza
sativa L., Curcuma domestica L., Kampferia galanga L. dan Zingiber
officinale Roscc. Beberapa contoh pemanfaaatan tumbuhan sebagai obat
di Kampung Adat Pulo yaitu Kelapa dan Aren. Daging buah kelapa
yang masih muda dibakar dan dimakan untuk memperhalus suara. Abu
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hasil pembakaran daun aren (Sarerang kawung) digunakan untuk
menghilangkan noda. Konon pada zaman dahulu, wanita Sunda
menggunakan sarerang kawung sebagai bedak sehari-hari agar kulit
mereka tetap halus dan bercahaya. Hasil penelitian Nurmalasari et al.
(2012) tentang Pemanfaatan Tumbuhan Obat masyarakat Adat
Kampung Naga di Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan bahwa
terdapat 108 jenis termasuk ke dalam 50 family yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Adat Kampung Naga. Tumbuhan yang paling sering
dimanfaatkan sebagai obat antara lain Bandotan (Ageratum conyzoides
L.), Kangkung Bandung (Abelmoshus manihot L.), Pisang (Musa
paradisiaca L.), Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beavl.), Kunyit
(Curcuma domestica Val.), Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
dan Jahe (Zingiber officinale Rossc.). Upaya konservasi yang dilakukan
oleh masyarakat Adat Kampung Naga yaitu melalui penanaman kembali
dan menjaga serta melestarikan kebudayaan yang melekat secara turun
temurun. Hasil penelitian Santhyami & Sulistyawati (2008) tentang
Etnobotani Tumbuhan Obat di Kampung Adat Dukuh, Kabupaten Garut
menunjukkan bahwa terdapat 137 jenis tumbuhan obat dari 52 suku,
dimana didominasi family Zingiberaceae (14 jenis) dan jumlah jenis
tumbuhan terbesar dimanafaatkan untuk perawatan kesehatan ibu
melahirkan sebanyak 41 jenis tumbuhan. Penyakit diklasifikasikan
menjadi tiga jenis yaitu penyakit biasa (penyakit yang umum diderita),
penyakit karena magis (timbul akibat pelanggaran tata cara hidup di
alam seperti gila, ayan dan lumpuh) dan penyakit karena makanan
(penyakit yang disebabkan makanan tidak sehat). Tiga macam penyakit
tersebut diobati dengan tatangkalan (pengobatan dengan tumbuhan),
obat warung dan jampe. Paraji memiliki peran penting untuk menolong
kelahiran bayi dan melayani pengobatan yang biasa diderita penduduk
karena dianggap paling memahami tentang pemanfaatan tumbuhan obat
dan ramuan. Kuncen (Kepala Adat) berperan mengobati penyakit karena
magis dengan cara berdoa dan membacakan jampi-jampi dan
menggunakan media air dan biji beras. Tiga penelitian tersebut
merupakan hasil penelitian tiga Kampung Adat yang berada di Jawa
Barat selain Kampung Adat Urug, dimana terdapat 8 Kampung Adat di
Jawa Barat

Hasil penelitian lain di daerah Jawa Timur oleh Batoro et al.
(2010) tentang Pengetahuan tumbuhan masyarakat tengger di Bromo
Tengger Semeru Jawa Timur menunjukkan bahwa terdapat 118 jenis
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tumbuhan untuk menyembuhkan 60 jenis penyakit di masyarakat
tengger. Dringu, poo, daun dadap, adas dan bawang putih untuk
mengobati panas, masuk angin dan kembung. Air kuncup kecubung
gunung (Brugmansia candida) untuk mengobati sakit mata. Buah
ciplukan (Physalis minima), getah pohon pisang (Musa paradisiaca)
dan rizhoma alang-alang (Imperata cylindrica) untuk mengobati luka.
Tanaman tepung otot (Stellaria saxatilis) dan suripandak (Plantago
mayor) untuk mengobati keseleo dan pegal linu. Pepaya (Carica
pubescent), grunggung, pulosari (Alyxia reinwardtii), calingan
(Rubus rosaefolius), lobak (Raphanus sativus), sawi ireng (Brasicca
sp), poo/kayu putih (Melaleuca leucadendron), buah pisang (Musa
paradisiaca), lombok udel (Solanum capicastrum) dan ganyong
(Canna edulis) untuk melancarkan buang air besar dan sariawan.
Pengetahuan obat tradisional hanya terbatas pada kelompok tua dan
masyarakat lebih memilih ke pak mantri, puskesmas, Polindes, bidan
dan dukun bayi yang telah dibekali ilmu kesehatan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 2014 di
Kampung Adat Urug, Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten
Bogor. Analisis data dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2014
di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya,
Malang.

3.2 Deskripsi Area Studi

Kampung Adat Urug berlokasi di Desa Urug, Kecamatan
Sukajaya, Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat. Secara koordinat,
Kampung Urug terletak 6° 34' 42" Selatan, 106° 29' 28" Timur. Luas
wilayah Kampung Adat Urug memiliki luas wilayah 9 hektar.
Kampung ini berada di kaki bukit dengan kondisi yang masih asri.
Jumlah penduduk sampai Bulan Januari 2014 tercatat 4665 jiwa (1337
orang). Penduduk sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai
petani (463 orang), dan sisanya pedagang (374 orang), pegawai swasta
(186 orang) serta Pegawai Negeri Sipil (3 orang). Agama yang dianut
oleh masyarakat Urug yaitu Islam (100%).

3.3 Cara Kerja
3.3.1 Studi Pendahuluan

Kegiatan studi pendahuluan dilakukan dengan cara studi
literatur, mengurus proses perizinan kepada key person (kelompok
masyarakat yang mempunyai akses khusus terhadap publik seperti
Kepala Adat dan Kepala Desa). Studi literatur dilakukan untuk
mendapatkan data-data mengenai Kampung Urug dan sejarahnya.
Perizinan kepada key person dalam hal ini adalah kepada adat
dilakukan lisan untuk memperoleh izin melakukan penelitian dan
survei di Kampung Urug. Selain itu, perizinan administrasi kepada
pihak Desa (Kepala Desa Urug) juga dilakukan sebagai bentuk tertib
administrasi di Desa Urug.
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3.3.2 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan metode wawancara semi
terstruktur. Wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam namun masih dalam cakupan daftar pertanyaan. Penentuan
responden dengan teknik snowball sampling. Wawancara dilakukan
kepada dua jenis kelompok vyaitu kelompok pertama yaitu key
informant (seseorang atau lebih yang memiliki pengetahuan mendalam
tentang aspek tertentu dari budaya lokal) seperti Kepala Adat (kokolot
leubak, kikolot tengah dan kokolot tengah), dukun beranak, tokoh
agama, dan kepala desa setempat sedangkan kelompok kedua menurut
Martin  (2004) informan merupakan orang lokal yang berbagi
pengetahuan kultur dan ekologi. Kelompok kedua ini ditentukan
berdasarkan rekomendasi dari key informant. Penentuan responden
dengan teknik snowball sampling tersebut akan mampu mencakup
kalangan masyarakat yang sangat dalam perannya dan hanya ada di
masyarakat Adat, seperti Amil dan juru bicara Kepala Adat. Tema
wawancara yang diangkat diantaranya: Jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai obat, khasiat dari tumbuhan obat tersebut, cara meramu dan
penggunaannya, serta jenis tumbuhan yang memiliki peranan penting
di Kampung Adat Urug.

3.3.3 Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mendokumentasikan spesies
tumbuhan yang ditemukan di lapang berdasarkan rekomendasi dari key
informant maupun informan. Apabila dimungkinkan key informant
maupun informan juga dapat membantu secara langsung dengan
menunjukkan tanaman yang mereka anggap berkhasiat obat. Selain itu,
cara identifikasi hasil observasi dilakukan dengan menanyakan
langsung kepada informan mengenai nama lokal tumbuhan tersebut.
Identifikasi lanjutan menggunakan media buku seperti Tumbuhan
Berguna Indonesia oleh Heyne (1987), Five hundred plant species in
Gunung Halimun Salak National Park oleh Priyadi et al. (2010) dan
beberapa buku penunjang lainnya. Area yang dijadikan target observasi
mengacu pada rekomendasi key informant dan informan, di samping itu
eksplorasi oleh peneliti juga dilakukan.
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3.3.4 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil wawancara yang disajikan dalam bentuk
deskripsi. Selain itu, data kuantitatif juga diperoleh dari perhitungan
rumus CSI (Cultural Significance Index) Modifikasi. Rumus ini
diharapkan mampu mengetahui bagaimana nilai budaya yang
terkandung pada suatu jenis tumbuhan.

csi-),: (p&u=i*ex*c)=*CF
(Silva et al., 2006 dan Stoffle et al., 1990).

Ket:
p&u :Jumlah kegunaan suatu tumbuhan dan bagian
tumbuhan yang digunakan.
i :Managemen spesies (skor 1 dan 2)
& :Pilihan pengunaan (skor 1 dan 2)
G :Frekuensi penggunaan (skor 1 dan 2)
CF :Faktor koreksi

p&u = Jumlah bagian dan kegunaan dari suatu jenis tumbuhan.

i = Managemen jenis tumbuhan. Parameter ini dilihat untuk mengetahui
pengaruh tumbuhan pada kehidupan suatu komunitas tertentu. Nilai 2
menunjukkan bahwa jenis tumbuhan yang disebutkan dikultivasi
(ditanam), dimanage atau dimanipulasi dengan berbagai cara Nilai 1
menunjukkan jenis tumbuhan yang disebutkan tidak dikultivasi
(ditanam), dikelola atau dimanipulasi dengan berbagai cara.

e = Pilihan Penggunaan. Parameter ini digunakan unuk melihat
hubungan suatu spesies dengan lainnya untuk tujuan tertentu. Nilai 2
menunjukkan bahwa jenis tumbuhan yang lebih disukai untuk tujuan
tertentu dan nilai 1 menunjukkan jenis tumbuhan yang kurang disukai
untuk tujuan tertentu.

¢ = Frekuensi Penggunaan. Parameter ini digunakan untuk melihat
efektifitas penggunaan tumbuhan. Nilai 2 menunjukkan tumbuhan ini
diketahui (pemahaman terhadap tumbuhan ini kuat) dan sering
digunakan. Nilai 1 menunjukkan tumbuhan tersebut kurang diketahui
dan jarang digunakan.

CF = Faktor Koreksi. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat kesamaan persepsi diantara informan. Hasil ini diperoleh dari
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jumlah informan yang memberikan keterangan tentang suatu dibagi
dengan jumlah informan yang paling banyak menyebutkan suatu

spesies.

Rumus ini dipilih karena menurut Silva et al (2006), skoring
dari sebelumnya yang dilakukan oleh Turner (1988) terdapat 5 skor dan
penggunaan 2 skor akan mereduksi subyektifitas pada penelitian ini.
Selain itu, penggunaan rumus CSI memerlukan pengalaman dan
hubungan dengan komunitas kultur untuk hasil yang berarti dan
bermanfaat. Peneliti menambahkan unsur p/u (bagian dan kegunaan)
pada rumus CSI (Silva et al., 2006) sebagai salah satu upaya untuk
menyempurnakan rumus CSI dengan menambahkan unsur yang biasa
terdapat pada UVs.

Tabel 3.1 Perbedaan rumus Cultural Significance Index (CSI) oleh
beberapa penulis (Silva et al.,2006).

Differences Between

Authors Formula Variables the CSI
Turner CSlt=X CSIspu g = use quality g=5-1
(1988) (gxixe) i = use intensity i=5-1

e = use exclusivity e=2to 0.5
Stoffle etal. CSIt=Z CSIspu  p =number of uses or parts of a i=5tol
(1990) (pluxixexc) plant used e=2-1
[ = use intensity c=2-1

Lajones and
Lemas

(2001)

This study

EIVI = calusre +
calprore +
caltire + calpare
+ calore

CSI=X(ixexc)
x CF

e = use exclusivity
¢ = use contemporangousness

Calusre = use quality
Calprore = collection locality
Caltire = plant habit

Calpare = part utilized
Calore = plant origin

i = species management

e = use preference

¢ = use frequency

CF = number of informants that
cited a given species/mumber of
informants that cited the most
cited species

Calustre =610 1

Calprore =4 to 1

Caltire=4to 2

Calpare=5to 1

Calore=2and 1

i=2-

e=2-1

c=2-1

CF = informant
CONSensus

NOTE: EIVI = Ethnobotanical Importance Value Index.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Responden di Kampung Adat Urug

Jumlah responden pada tahap wawancara sebanyak 26 orang.
Rincian mengenai jumlah responden sebagai berikut:
Jumlah responden laki-laki sebanyak 12 orang atau 46,15%, sedangkan
jumlah responden perempuan sebanyak 14 orang atau 53,85%.
Responden yang diwawancara umumnya berusia 40-50 tahun sebanyak
9 orang, menyusul dibawahnya secara berturut-turut yaitu umur 20-30
tahun (7 orang), 60 tahun ke atas (6 orang), 50-60 tahun (3 orang) dan
10-20 tahun (1 orang) (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jumlah Responden Wawancara berdasarkan Kelompok Umur

No Umur Jumlah

1 10-20 1
2 20-30 7
3 30-40 0
4 40-50 9
5 50-60 3
6 60 tahun ke atas 6

Jumlah 26

Responden memiliki mata pencaharian yang beragam, namun
yang paling banyak yaitu sebagai tani (11 orang). Selain itu, mata
pencaharian dari responden lainnya yaitu ibu rumah tangga (6 orang),
Pegawai Negeri Sipil (3 orang), Kepala Adat (2 orang), Paraji (2
orang), Bidan (1 orang) dan berdagang (1 orang) (Tabel 4.2).
Pendidikan terakhir yang ditempuh responden yaitu sebagian besar SD
(22 orang), SMP (1 orang), SMA (2 orang) dan D3 (1 orang). Agama
yang dianut oleh semua responden adalah Islam.

Tabel 4.2 Jumlah Responden Wawancara berdasarkan Mata
Pencaharian

Tani lbu PNS Kepala | Paraji Bidan | Dagang
Rumah Adat
Tangga
11 6 3 2 2 1 1
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Responden yang dipilih sebagian besar direkomendasikan oleh
responden sebelumnya. Namun pada beberapa penentuan responden
dibantu oleh kepala adat dengan mempertimbangkan beberapa hal
seperti pemahaman agama dan pemahaman akan tumbuhan obat. Salah
satu contoh pada abah Arif (amil) yang merupakan salah satu tokoh di
Kampung Adat Urug memiliki wawasan keislaman yang kuat dan
berimplikasi kuatnya pemahaman tentang tumbuhan berkhasiat obat
maupun ramuan. Oleh karena itu, penentuan responden yang ditentukan
oleh kepala Adat memudahkan proses wawancara karena responden
tersebut yang sudah paham seluk beluk Kampung Urug termasuk
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat dan ramuannya.

Jumlah responden untuk perhitungan CSI (Cultural Significance
Index) modifikasi adalah 19 orang. Adapun rincian mengenai jumlah
responden sebagai berikut: Jumlah responden laki-laki sebanyak 12
orang atau 63,17% , sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak
7 orang atau 36,84%. Responden umumnya berusia 40-50 tahun
sebanyak 6 orang, sedangkan lainnya secara berturut-turut yaitu umur
50-60 tahun (5 orang), 60 tahun ke atas (4 orang), 20-30 tahun (3 orang)
dan 10-20 tahun (1 orang) (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Jumlah Responden CSI berdasarkan Kelompok Umur

No Umur Jumlah

1 10-20 1
2 20-30 3
3 30-40 0
4 40-50 6
5 50-60 5
6 60 tahun ke atas 4

Jumlah 19

Mata pencaharian yang dimiliki responden umumnya beragam,
yang paling banyak yaitu sebagai tani (10 orang) dan sisanya masing-
masing berjumlah 2 orang (Ibu Rumah Tangga, PNS, Kepala Adat,
Paraji), kecuali dagang (1 orang) (Tabel 4.4). Pendidikan yang ditempuh
oleh responden yaitu sebagian besar SD (18 orang) dan SMA (1 orang).
Agama yang dianut oleh semua responden adalah Islam.
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Tabel 4.4 Jumlah Responden CSI berdasarlan Mata Pencaharian

Tani lbu PNS Kepala Paraji Dagang
Rumah Adat
Tangga
10 2 2 2 2 1

4.2 Tumbuhan Berkhasiat Obat di Kampung Adat Urug

Berdasarkan hasil wawancara dengan 26 responden, tumbuhan
berkhasiat obat di Kampung Adat Urug sebanyak 53 jenis, 27 suku
(famili). Menurut WHO dalam Soforawa (1982), tumbuhan obat adalah
tumbuhan yang mengandung bahan yang dapat digunakan sebagai
pengobatan dan bahan aktifnya dapat digunakan sebagai bahan obat
sintetik. Berdasarkan pengertian tersebut, tumbuhan dapat dikatakan
obat jika memiliki senyawa fitokimia yang bermanfaat untuk mengobati
penyakit dan dapat dibuat obat sintetik. Setiap tumbuhan memiliki
berbagai senyawa fitokimia, dimana senyawa fitokimia memiliki
aktivitas farmakologi (aktivitas dari senyawa fitokimia sebagai obat
pada tubuh). Aktivitas farmakologi dari senyawa fitokimia inilah yang
mempengaruhi kondisi tubuh untuk pengobatan, namun jika berlebihan
dapat menjadi pengaruh negatif bagi tubuh atau bahkan menjadi racun.
Beberapa aktivitas yang biasa terdapat di tumbuhan seperti antioksidan,
analgesik (penghilang rasa nyeri), antipyretic (menurunkan suhu tubuh),
antiinflamasi (anti radang), antitusif (anti batuk), dan aktivitas lainnya.
Istilah khasiat tumbuhan berkhasiat obat merupakan efek yang
ditimbulkan dari aktivitas farmakologi, contohnya kapulaga memiliki
aktivitas farmakologi antitusif atau antibatuk maka khasiat kapulaga
adalah mengobati sakit batuk.

Masyarakat Adat Urug mempertahankan pengetahuan obat
dengan dua cara yaitu lisan dan praktik langsung. Indikator dari dua cara
penyampaian tersebut yaitu saat peneliti menanyakan kepada sebagian
besar anak responden mengetahui jenis, khasiat, cara maupun lokasi dari
tumbuhan obat di sekitarnya. Peneliti pun sempat diberitahukan dimana
saja bisa mendapatkan tumbuhan obat tersebut. Setelah ditanyakan
langsung kepada beberapa tetua di Kampung Adat Urug, setiap orang
tua berusaha mentransfer ilmu yang dimilikinya untuk menjaga
pengetahuan obat kampung yang dimilikinya kepada anak-anaknya.
Cara yang efektif menurut beberapa responden melalui turun langsung
ke lapang dan mempraktekkannya di rumah. Salah satu contohnya

16



misalnya ketika anak panas maka segera dicarikan daun panglay untuk
direbus bersama air dan digunakan untuk mandi anaknya tersebut.
Menurut peneliti, praktek secara langsung penggunaannya merupakan
cara yang tepat agar ketika dewasa anak tersebut mampu mengantisipasi
kemungkinan sakit anaknya nanti.

Ketersediaaan tumbuhan obat di Kampung Adat Urug tergolong
baik. Hal tersebut terjadi karena penggunaannya yang terkontrol oleh
paraji dan bagi masyarakat sekitar biasa menggunakan seperlunya.
Selain itu, hasil observasi di lapang oleh peneliti menunjukkan bahwa
ketersediaan tumbuhan obat di Kampung Adat Urug masih tergolong
banyak dan sebagian besar responden mengetahui lokasi setiap
tumbuhan obat yang disebutkan. Namun peneliti belum melihat
pandangan jelas konsep penanaman kembali oleh responden apabila
beberapa tumbuhan yang mulai langka, salah satu yang paling concern
di bidang tersebut hanya juru kunci hutan larangan (Ki Maman). Peneliti
meyakini bahwa Kampung Adat Urug memiliki suatu aturan mengenai
bagaimana menjaga ketersediaan tumbuhan obat dan ke depannya
penelitian serta tindak lanjut terhadap kondisi ini dapat segera
dilakukan. Adapun tumbuhan obat tersebut terdapat di pekarangan
warga, kebun, sawah, dekat batu tapak, hutan dan hutan larangan.
Beberapa tumbuhan berada di lokasi yang sakral yaitu hutan larangan /
leuweung larangan dan beberapa orang menyebut gunung larangan.
Pada hutan larangan, larangan utamanya yaitu mengambil kayu bakar di
tempat tersebut. Oleh karena itu, pemanfaatan kulit kayu pun tidak dapat
dilakukan karena akan melanggar larangan tersebut. Namun menurut
keterangan dari Aki Maman (juru kunci), tumbuhan yang berada di sana
sebenarnya diperbolehkan untuk dimanfaatkan namun dalam skala yang
kecil dan tidak merusak. Ki Maman sendiri pun biasa mengambil daun
Jeuntir untuk menjaga agar stamina tetap prima.

Selain itu, 5 responden merekomendasikan 6 macam ramuan
(lebih dari 1 tumbuhan) yang biasa digunakan oleh masyarakat adat
Urug. Dua responden diantaranya direkomendasikan oleh paraji atau
dukun beranak. Kedua dukun beranak ini masih memiliki ikatan
keluarga vyaitu keponakan. Peneliti menduga bahwa pewarisan
pengetahuan dilakukan dengan sangat baik dan bersifat efektif
(memungkinkan adanya alternatif bagi masyarakat apabila dukun
beranak senior tidak dapat datang karena alasan tertentu ).
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Ramuan atau tumbuhan berkhasiat obat menurut penjelasan
Abah disebut sebagai bid’ah. Istilah bid’ah mengacu pada obat
kampung tidak sama dengan obat yang ada di apotek. Peneliti menilai
bahwa obat kampung terbentuk karena pengalaman masyarakat Urug di
masa lalu dengan dipengaruhi cara-cara (baik persiapan, meramu dan
menggunakan) yang bertolak belakang dengan penggunaan obat di
rumah sakit yang umumnya dikonsumsi.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
terdapat 23 tumbuhan berkhasiat obat yang sering disebutkan oleh
masyarakat Adat Urug (Gambar 4.1). Tumbuhan berkhasiat obat yang
paling sering disebutkan yaitu kapol/kapulaga (Amomum compactum)
dengan persentase penyebutan oleh responden sebesar 20,83 % (5
responden). Awi bitung atau bambu bitung (Dendrocalamus asper)
menempati peringkat kedua dibawah kapol dengan persentase sebesar
16,67 % (4 responden). Pada urutan ketiga terdapat 9 tumbuhan
berkhasiat obat yang memiliki persentase 12,5 % (3 responden).
Tumbuhan tersebut antara lain Ki tajam, ki sabrang, kawao, salak,
jeuntir, korejat, koneng gede, lempuyang dan jawer kotok, dan tiis. Pada
urutan keempat terdapat 11 tumbuhan yang memiliki persentase sebesar
8,3 % (2 responden). Tumbuhan tersebut diantaranya koneng, daun
duduitan, sembung, sereh, katuk, ki mules, hangasa, sente, kangkung
darat, ilat dan paku hurang.
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Gambar 4.1 Tumbuhan yang paling sering disebutkan oleh responden
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4.2.1 Kapol/Kapulaga (Amomum compactum Sol. ex Maton)
4.2.1.1 Deskripsi

Kapol memiliki habitus berupa herba, tinggi + 1,5 m (Gambar
4.2). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukan akar serabut.
Batang semu berbentuk bulat, arah tumbuh , monopodial. Daun tunggal,
bangun lanset, pangkal runcing, ujung runcing, tepi rata. Menurut
Sinaga dalam Utami (2013), bunga majemuk, bentuk bonggol di
pangkal batang, panjang kelopak 12,5 cm, elips di kepala sari panjang 2
mm, tangkai putik tidak berbulu,bentuk mangkok. Mahkota bentuk
tabung, putih atau putih kekuningan (Maryani, 2003 dalam Utami,
2013). Buah berupa buah kotak, terdapat dalam tandan kecil dan
pendek. Buah bulat memanjang, panjang mencapai 10-16 mm, berlekuk,
segitiga, cenderung pipih, kadang berbulu, putih kekuningan atau
kuning kelabu. Buah beruang tiga, dipisahkan oleh selaput tipis. Tiap
ruang berisi 5-7 biji kecil, coklat atau hitam, aroma harum yang khas.
Dalam ruang biji tersusun memanjang 2 baris, melekat satu sama lain (
Sinaga 2008 dalam Utami 2013).

Tumbuhan Kapol merupakan tumbuhan endemik Indonesia
yaitu di Jawa. Namun selain itu, dikultivasi atau ditanam di China,
Sumatra, Malaya (Malaysia) dan Singapura. Sehingga distrbusi
tumbuhan ini meliputi Jawa dan Sumatera (Indonesia), China, Malaysia,
dan Singapura (GRIN1, 2010).

Kapol dikenal dengan beberapa nama di Indonesia diantaranya
kapulaga (Jawa), Kepulaga (Melayu), pelage puwar (Minangkabau),
kapolagha (Bali). Selain itu di daerah Sulawesi dikenal dengan
Kapulaga (Makassar) dan gandimong (Bugis). Istilah dalam bahasa
Inggris yaitu Java Cardamom atau round cardamom (Utami, 2013).

4.2.1.2 Kandungan Fitokimia

Menurut Sinaga (2012), buah Kapol mengandung minyak atsiri
terutama sineol, terpineol dan borneol. Selain itu juga banyak
mengandung saponin, flavonoid, polifenol, mangan, pati, gula, lemak,
protein dan silikat. Biji Kapol mengandung 3-7% minyak atsiri yang
terdiri atas terpineol, terpinil asetat, sineol, alfa borneol dan beta kamfer,
di sampin itu juga mengandung minyak lemak, protein, kalsium oksalat
dan asam Kkersik. Rimpangnya mengandung saponin, flavonoid,
polifenol dan minyak atsiri.
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4.2.1.3 Khasiat

Tumbuhan yang dikenal “kapol” oleh masyarakat Adat Urug
diyakini mampu mengobati sakit batuk. Kapol dikenal memiliki
beberapa khasiat yang telah dibuktikan secara ilmiah yaitu antiinflamasi
(Lee, 2012), efek terapi asma alergi (Lee, 2010), antioksidan (Dhuley
1999 dalam Kaefer 2011), menghambat senyawa karsinogen (senyawa
yang menyebabkan kanker) (Banerjee 1994 dalam Kaefer 2011),
antikanker dengan memodifikasi imunokompetensi (Majdalawieh dan
Carr 2010 dalam Kaefer 2011) menurunkan terbentuknya kanker usus
besar yang disebabkan oleh azoxymethane , dan suspensi cair kapol
meningkatkan enzim detoksifikasi serta mengurangi peroksidasi lipid
(Bhattacharjee et al. 2007 dalam Kaefer 2011). Menurut P3k Kemenhut
(2012), biji, akar dan batang kapulaga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar untuk mengobati batuk, pengharum nafas dan mencegah
keropos tulang.

4.2.1.4 Cara persiapan dan penggunaan:

Kapol di Kampung Adat Urug disiapkan dengan cara disadap
tumbuhannya ketika sore hari dengan bantuan botol dan diambil
keesokan harinya. Setelah didapatkan air tuak tersebut, penderita sakit
batuk meminum air tuak.

Gambar 4.2 Kapol
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4.2.2 Awi Bitung/Bambu bitung (Dendrocalamus asper (Schultes f.)
ex Heyne)
4.2.2.1 Deskripsi

Bambu bitung memiliki habitus berupa bambu, tinggi + 15
meter (Gambar 4.3). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan
bahwa bentuk rebung mengerucut, warna coklat, tinggi 50 cm. Buluh
berwarna coklat muda, tegak, tinggi 15 meter. Daun majemuk,
berbentuk lanset, pangkal runcing sampai meruncing, ujung runcing,
tepi rata, berbulu, berwarna hijau. Menurut Irawan et al. (2006), tipe
rimpang simpodial (membentuk rumpun bambu yang rapat dengan arah
tumbuh rimpang yang tidak teratur).Bentuk rebung mengerucut,
diameter lebih dari 10 cm. Warna pelepah rebung hijau keunguan,
warna bulu coklat tua, bentuk kuping pelepah menggaris, posisi daun
pelepah rebung tegak Buluh bertipe buluh tegak, Tinggi buluh 15-30 m,
diameter 5-15 cm,warna hijau, warna buluh muda hijau(muda sampai
tua). Buluh tua berwarna hijau tua, permukaan buluh tua tidak berbulu.
Ruas buluh mencapai 15-50 cm, ketebalan dinding buluh 1,5 cm, akar
udara muncul dari ruas bawah sampai atas. Percabangan polykotome
unequal (memiliki 5-15 cabang dengan satu cabang utama yang lebih
besar), jarak percabangan muncul pada jarak 2-6 meter dari permukaan
tanah.Pelepah buluh mudah luruh, panjang 25-45 cm, warna coklat
muda. Permukaan adaksial (dalam) licin tidak berbulu , permukaan
abaksial (luar) berbulu pirang sampai coklat. Kuping pelepah buluh
bentuk membundar, ujung kuping tidak melengkung, memiliki bulu
kejur di kuping pelepahnya. Panjang lingua kurang dari 1 cm, pinggiran
lingua rata. Posisi daun pelepah buluh terlekuk balik, panjang lebih dari
30 cm, pangkal menyempit.

Bambu bitung dari beberapa sumber belum diketahui endemik
pada wilayah tertentu. Di Indonesia dan Australia merupakan hasil
naturalisasi artinya ada proses introduksi terlebih dahulu. Selain itu
dikultivasi juga di Madagaskar (Afrika), China, Taiwan, Srilanka, Laos,
Myanmar, Thailand, Vietnam, Malaysia, Filipina dan Amerika Serikat
(GRIN2, 2010).

Tumbuhan ini mampu tumbuh baik pada tanah yang kaya dan
area yang lembab dari dataran rendah sampai ketinggian 1500 m, tetapi
tumbuh baik juga pada daerah yang semi-kering. Di Negara Thailand,
tumbuhan ini tumbuh baik pada tanah berpasir atau drainase yang baik
serta toleran sampai suhu -3°C (IPGRI, 1998).
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4.2.2.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia yang dimiliki oleh bambu bitung yaitu
selulosa (42,4-53,6%), lignin (19,8-26,6%), pentosan (1,24-3,77%) dan
kadar abu 1,24-3,77%, kadar silika(0,10-1,78%), kadar ekstratif :
kelarutan air dingin 4,5-9,9%, kelarutan air panas (5,3-11,8%), kelarutan
alkohol benzena (0,9-6,9%) (Gusmailina dan Sumadiwangsa 1988
dalam Krisdianto et al.,2000)

4.2.2.3 Khasiat

Awi bitung diyakini masyarakat Adat Urug mampu mengobati
sakit batuk selain itu tunas muda juga dipercaya merupakan obat awet
muda. Tunas awi bitung merupakan salah satu bambu yang tunasnya
dapat dimakan (edible shoot).

Kadar selulosa yang tinggi pada bambu berpotensi menjadi serat
pangan. Serat pangan memberikan efek positif maupun negatif. Adapun
efek positif yaitu mengontrol berat badan atau kegemukan (obesitas),
menanggulangi penyakit diabetes, mencegah gangguan gastrointestinal,
kanker kolon (usus besar), serta mengurangi tingkat kolestrol darah dan
penyakit kardiovaskular (Olwin Nainggolan dan Cornelis Adimunca
2005 dalam Santoso, 2011).

Pengarun  merugikan  serat pangan = Yyaitu penyebab
ketidaktersediaan (unavailability) beberapa zat gizi seperti vitamin larut
dalam lemak (terutama vitamin D dan E), mempengaruhi enzim-enzim
protease, mengurangi absopsi zat gizi dan meningkatkan resiko
osteoporosis. Oleh sebab melihat efek baik dan buruk tersebut, serta
pangan tidak boleh dikonsumsi berlebihan dan acuan kebutuhan serat
yang dianjurkan yaiu 30 gram/hari (masyrakat Indonesia mengonsumsi
serat makanan antara 9,9-10,7 gram/hari) (Olwin Nainggolan dan
Cornelis Adimunca 2005 dalam Santoso 2011).

4.2.2.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Cara penyiapan bambu bitung untuk obat batuk dengan cara
dituak. Air tuak diperoleh dari cabang buluh dengan bantuan botol
sebagai wadah (disadap pada sore dan dimabil pagi hari). Air tuak
tersebut kemudian diminum oleh penderita sakit tersebut. Selain itu
untuk obat awet muda, cara meramunya dengan cara digodong/direbus
dan dijadikan sayur. Sebelum dibuat sayur, tunas muda tersebut diiris
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melintang agar menjadi lebih tipis. Sayur bambu biasa dihidangkan
bersama lauk lain di Kampung Urug.

4.2.3 Korejat (Laurentia longiflora (L.) Peterm.)
4.2.3.1 Deskripsi

Korejat memiliki habitus terna perenial, tinggi 20 cm (Gambar
4.4). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar serabut
berwarna putih kotor. Batang bulat, arah tumbuh tegak lurus. Daun
tunggal, bentuk lanset, pangkal runcing, ujung runcing, tepi bergiri,
panjang 16 cm, lebar 3,5 cm. Menurut Asiaplant (2013), bunga panjang
dan berwarna putih , pedikel berbulu sepanjang 2 cm. Sepal memiliki
panjang sekitar 3 cm. Tabung bunga umumnya memiliki panjang sekitar
8-11 cm,ditambah panjang petal (kelopak) 2-2,5 cm, yang memiliki
bentuk bintang. Buahnya yaitu kapsul berbulu yang dibagi menjadi dua
bagian dengan biji coklat muda. Tumbuhan ini memiliki getah berwarna
putih susu dapat menyebabka iritasi dan masuk ke dalam permukaaan
kulit. Sedikit saja konsentrasi getah di mata dapat menyebabkan
kebutaan.

Tumbuhan ini tumbuh pada kondisi lingkungan yang lembab,
teduh dan dataran rendah dengan intensitas hujan sedang (Asianplant
2013). Peneliti menemukan tumbuhan ini terdapat pada dinding berbatu
(di samping rumah warga) dan di dekat parit. Keberadaannya di kota
besar salah satunya Malang biasanya terdapat pada pinggir parit.
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Tumbuhan Korejat merupakan tumbuhan endemik dari Jamaika
(Amerika Selatan). Namun dinaturalisasi oleh banyak negara mulai dari
Madagaskar, Mauritius, Mayotte, Reunion, China, Taiwan, India, Sri
Langka, Diego Garcia, Indonesia, Malaysia, Filipina, Amerika Serikat
(Florida dan Hawai) dan negara-negara Pasifik serta Amerika Selatan
(GRINS, 2012).

4.2.3.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia yang dimiliki oleh tumbuhan korejat yaitu
senyawa alkaloid (lobelin, lobelamin dan isotomin) (Utami, 2008).
Selain itu tumbuhan ini juga mengandung saponin, flavonoid dan
poliferol (Mangan, 2003).

4.2.3.3 Khasiat

Korejat diyakini dan digunakan oleh masyarakat adat Urug
untuk mengobati lieur (pusing). Menurut Mangan (2003), Getah
tumbuhan ini beracun, tetapi bagian lain dari tumbuhan ini mempunyai
sifat analgesik (penghilang nyeri) dan hemostatik (menghentikan
pendarahan). Saponin yang terkandung dalam korejat berkhasiat sebagai
antineoplastik (antikanker). Flavonoid berkhasiat sebagai antioksidan
dan antineoplastik. Selain itu tumbuhan ini memiliki khasiat sebagai
antiradang (anti-inflamasi). Hasil penelitian Purwaningsih (1999) dalam
Nurdiana et al. (2000) menunjukkan bahwa ekstrak alkaloid daun
wungu mempunyai efek analgesik pada tikus. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa senyawa alkaloid memiliki peran sebagai efek
analgesik melawan pusing.

Menurut Rukiyadi et al. (2013), daun korejat memiliki sifat
antimikroba terutama pada bakteri Escherichia coli. Hal ini
mmenunjukkan potensi untuk mengobati diare yang diakibatkan oleh
teronsumsinya Escherichia coli dalam tubuh. Menurut Zulnely et
al.(2004), daun korejat tidak bersifat toksik karena mempunyai nilai
C50 di atas 1000 (Hasil Uji Brine Shrimp).

Menurut Burkil (1935) dan Allen (1943) dalam Ali (tanpa
tahun), air yang diperoleh dari bagian tumbuhan korejat dapat
digunakan untuk mencegah dan mengobati iritasi mata, serta dapat
digunakan sebagai penyegar mulut dan tenggorokan.Hal ini menguatkan
dugan bahwa penggunaan tumbuhan obat ini di Kampung Adat Urug
memiliki 2 keuntungan yaitu pertama mengobati pusing dan mengobati
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iritasi mata. Pusing memunculkan rasa sakit di kepala dengan sifat
analgesik terdapat pada tumbuhan korejat mampu menghilangkan rasa
nyeri pusing tersebut. Meskipun tujuan utamanya adalah untuk
mengobati pusing (pendapat masyarakat urug) namun mata akan
menjadi jernih kembali karena air dari tumbuhan ini mampu mengobati
iritasi pada mata.

4.2.3.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Bahan utama yang digunakan yaitu daun. Cara penyiapan
dengan cara dipeureuh (daun pisang dibuat membentuk corong, daun
korejat tersebut dimasukkan ke dalam corong tersebut dan ditekan untuk
mengeluarkan airnya). Cara penggunaan yaitu bagian luar (di mata).

4.2.4 Koneng Gede/Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
4.2.4.1 Deskripsi

Temulawak memiliki habitus berupa herba, tinggi 60 cm
(Gambar 4.5). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
serabut. Batang semu, warna hijau, tinggi 40 cm. Daun tunggal, bentuk
lanset, pangkal runcing, ujung runcing, tepi rata, warna hijau, terdapat
garis warna merah di ibu tulang daun. Menurut Rukmana (1995),
rimpang induk temulawak bentuk bulat seperti telur, rimpang cabang
(pada bagian samping) bentuk memanjang, tiap tanaman terdapat 3-4
buah rimpang cabang. Warna kulit rimpang baik muda maupun tua yaitu
kuning kotor., warna daging rimpang kuning, rasa pahit, rimpang
terbentuk dalam tanah pada kedalam +16 ¢cm . Tiap rumpun umumnya
memiliki enam buah rimpang tua dan lima buah rimpang muda. Batang
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semu, berwarna hijau atau coklat gelap, tiap batang mempunyai daun 2-
9 helai. Daun tunggal, berwarna hijau, berbentuk bundar memanjang
sampai lanset , pangkal runcing, ujung runcing, tepi rata, panjang 32 cm
lebar 10 cm. Tiap helai daun melekat pada tangkai daun dengan posisi
saling menutupi secara teratur. Tanaman temulawak berbunga terus
menerus sepanjang tahun dimana secara bergantian keluar dari rimpang
(tipe erantha).Warna bunga kuning, kelopak bunga berwarna kuning
tua, pangkal bunga berwarna ungu. Panjang tangkai bunga +3cm dan
rangkaian bunga (inflorentia) mencapai 1,5 cm. Satu ketiak daun
terdapat 3-4 bunga.

Tanaman temulawak tumbuh dengan baik pada lahan yang
teduh atau ternaungi. Pada habitat alaminya, rumpun tumbuhan ini
tumbuh subur di bawah pohon jati atau bambu. Namun dapat juga
ditemui di tempat yang terkena sinar matahari langsung. Tumbuhan ini
umumnya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai cuaca
di daerah yang memiliki iklim tropis. Suhu udara yang baik untuk
membudidaya tanaman ini yaitu antara 19-30°C dengan curah hujan
tahunan 1000-4000 mm/tahun (Warintekl1, 2005). Distribusi tumbuhan
ini tersebar di Indonesia dan Malaysia. Tumbuhan ini merupakan
tumbuhan endemik Indonesia (Jawa, Bali, dan Ambon) dan Malaysia.
Selain itu juga dibudidayakan di dua negara ini (GRIN4,2010).

4.2.4.2 Kandungan Fitokimia

Rimpang mengandung 48-59,64 % zat tepung, 1,6-2,2 %
curcumin dan 1,48-1,63 % minyak atsiri (Warintekl, 2005).Minyak
atsiri  temulawak mengandung phelandren,  kamfer, borneol,
xanthorrhizol, turmerol dan sineal. Rimpang yang dihasilkan di dataran
tinggi memiliki lebih banyak kandungan minyak atsiri dibandingkan
dengan rimpang dari dataran rendah. Namun rimpang yang dihasilkan
dari dataran rendah memiliki keunggulan dari kandungan pati yang
lebih tinggi dibandingkan dengan dari dataran tinggi (Rukmana, 1995).

4.2.4.3 Khasiat

Koneng Gede diyakini oleh masyarakat Adat Urug memiliki
khasiat sebagai vitamin untuk anak (menambah nafsu makan),
mengobati sesak dan tidak enak badan. Menurut Rahardjo dan Otih
(2013), kegunaan utama rimpang temulawak adalah bahan baku obat
karena mampu merangsang sekresi empedu dan pankreas. Selain itu
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sebagai obat fitofarmaka, temulawak bermanfaat untuk mengobati
penyakit saluran pencernaan, kelainan pada hati, kandung empedu,
pankreas, usus halus, tekanan darah tinggi, kontraksi TBC, sariawan dan
dapat juga digunakan sebagai tonikum. Pemanfaatan secara tradisional
digunakan untuk mengobati diare, disentri, wasir, bengkak akibat
infeksi, eksim, cacar, jerawat, sakit kuning, sembelit, kurang nafsu
makan, kejang-kejang, radang lambung, kencing darah, ayan dan kurang
darah (Rahardjo dan Rostiana, 2013). Pendapat Rahardjo dan Rostiana
(2013) bahwa temulawak merupakan fitofarmaka yang berkhasiat
sebagai tonikum mempertegas bahwa khasiat ini sudah terbukti secara
empirik. Menurut Peraturan BPOM (2005), fitofarmaka adalah sediaan
obat bahan alam yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara
ilmiah dengan uji praklinik dan uji klinik, bahan baku dan produk
jadinya telah di standarisasi. Oleh karena itu, pemanfaatan rimpang
temulawak untuk meningkatkan nafsu makan pada anak (tonikum) di
Kampung Adat Urug sesuai dengan etik karena temulawak termasuk
fitofarmaka.

4.2.4.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Cara penyiapan untuk vitamin menggunakan 2 bagian
diantaranya daun dan beuti (rimpang). Daun diremas dan air remasan
tersebut diminum oleh anak-anak. Beuti atau rimpang diparut dan
diambil airnya lalu kemudian diminum oleh anak-anak. Cara penyiapan
untuk obat sesak dan tidak enak badan sama dengan penggunaan beuti
untuk vitamin anak, namun perbedaanya penggunanya lebih global yaitu
untuk semua umur.
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4.2.5 Lempuyang (Zingiber aromaticum Val.)
4.2.5.1 Deskripsi

Tanaman lempuyang memiliki herba, tinggi 22 cm (Gambar
4.6). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukan rimpang
berwarna putih kecoklatan, panjang 15 cm. Akar serabut. Batang semu,
bulat, tegak, berwarna hijau, tinggi 17 cm. Daun tunggal, bentuk
memanjang, pangkal tumpul, ujung runcing, tepi rata, warna hijau,
panjang 13 cm, lebar 4,5 cm. Menurut Hargono (1999), bunga
berbentuk mayang, panjang + 11 cm diameter mayang + 5 cm, warna
merah, ruang mayang dibatasi daun pelindung, tersusun tumpang tindih
, ujung dan pelindung bundar melengkung ke dalam, ruang berisi lendir
berbau harum. Daun pelindung bunga lebih panjang dari kelopak
bunga, bundar telur terbalik, agak berbulu, berwarna merah. Bentuk
kelopak bundar telur terbalik, merah kehijauan. Bentuk mahkota tabung,
berwarna putih kekuningan, panjang + 2 cm. Kepala sari berbentuk
jorong, ujung runcing, putih kekuningan , panjang + 12 mm. Bakal buah
beruang tiga, penampang melintangbentuk segitiga bersudut tumpul.
Rimpang berukuran besar, permukaan licin, penampang melintang
jorong, patahan tak berserat, warna kuning keputihan, panjang rimpang
15 cm.

Tumbuhan ini tumbuh liar sebenarnya namun saat ini telah
banyak dibudidayakan (Prosea, 2014). Peneliti menemui tumbuhan ini
di pekarangan warga. Tumbuhan ini sengaja ditanam untuk sewaktu-
waktu digunakan saat kurang nafsu makan. Habitat tumbuhan ini berada
di dataran endah sampai pegunungan. Tumbuhan ini menyukai tanah
yang subur serta tidak terlalu banyak air. Perbanyakan menggunakan
rimpang (Prosea, 2014).

4.2.5.2 Kandungan Fitokimia

Rimpang lempuyang wangi mengandung protein 3,8%, air 10,7
%, lemak 11, 8 %, kadar abu 2,6 %, dan karbohidrat 70,9 %(Yasni et
al., 1991 dalam Respati 2010). Senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada rimpang lempuyang wangi yaitu saponin, flavonoid,
tannin dan minyak atsiri (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991 dalam
Respati,2010).

Selain itu berdasarkan penelitian Subehan et al., (2005)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol rimpang Zingiber aromaticum
Val. mengandung 16 senyawa yang terdiri atas lima senyawa
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seskuiterpen  dan turunannya  (salah satunya zerumbon), tujuh
glikosida kaempferol, dua flavonoid turunan kaempferol, (S)-6-
gingerol dan trans-6-shogaol.

4.2.5.3 Khasiat

Rimpang lempuyang bagi masyarakat Adat Urug diyakini
memiliki khasiat sebagai vitamin orang tua. Menurut Sudarsono et al.
(2002) rimpang lempuyang wangi berkhasiat untuk mengobati asma,
merangsang membran mukosa lambung, mengurangi rasa nyeri,
pembersih darah, meningkatkan nafsu makan, meredakan kejang,
mengobati penyakit empedu, penyakit kuning, radang sendi, batuk
rejan, kolera, anemia, malaria, penyakit syaraf, sakit perut, mengatasi
penyakit yang disebabkan cacing, dan masuk angin. Selain itu
pemakaian luar rimpang tumbuhan ini digunakan untuk mengatasi
rasa nyeri

Adapun salah satu senyawa turunan seskuiterpen yaitu
zerumbon memiliki banyak efek yang telah banyak diteliti. Hasil
peneilitian  Takada et al. (2005) menunjukkan bahwa zerumbon
menghambat aktivasi NF-kappaB dan ekspresi gen yang meregulasi NF-
kappaB yang diinduksi oleh karsinogen. Aksi penghambatan tersebut
menjadikan dasar molekuler untuk pencegahan dan pengobatan kanker
dengan zerumbon. Hasil penelitian Huang et al. (2005) menunjukkan
bahwa zerumbon menghambat pertumbuhan sel leukimia manusia.
Beberapa penelitian lain mengenai potensi zerumbon diantaranya
sebagai agen antikanker (Kirana et al., 2003), aksi anti-inflamasi dan
analgesik (Ozaki et al., 1991), menghambat HIV dan aktifitas sitotoksik
(Dai et al., 1997), dan menginduksi apoptosis kanker hati (Sakinah et
al., 2007). Berdasarkan hasil penelitian Sudarsono et al. (2002)
mengenai khasiat rimpang lempuyang menujukkan bahwa salah satunya
memiliki kemampuan meningkatkan nafsu makan atau dengan kata lain
pemanfaatan di Kampung Adat Urug sebagai vitamin orang tua
(meningkatkan nafsu makan) sesuai dengan kajian etik oleh Sudarsono
et al.

4.2.5.4 Cara pernyiapan dan penggunaan

Cara penyiapan dengan cara rimpang diparut sehingga menjadi
bagian yang lebih tipis. Bagian tipis tersebut diambil airnya dan
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diminum oleh orang tua. Penggunanya terutama untuk orang tua dan
bukan untuk anak-anak.

Gambar 4.6 Lempuyang A

4.2.6. Jawer Kotok (Plectranthus scutellaroides (L.) R. Br.)
4.2.6.1 Deskripsi

Jawer Kotok merupakan tumbuhan berhabitus herba, tinggi 60
cm (Gambar 4.7). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan
akar tunggang. Batang lunak, bersegi empat,tegak lurus, monopodial,
berwarna ungu. Daun tunggal, bangun bulat, pangkal berlekuk, ujung
meruncing, tepi beringgit, berwarna ungu. Menurut Depkes (2000),
bunga majemuk, berbentuk karang, terletak di ujung batang, tangkai
silindris, panjang 4-6 cm, berwarna hijau,kelopak bentuk bintang,lima
helai ,benang sari dan putik kecil, mahkota bentuk bibir,berwarna ungu.
Buah bulat, kecil, hitam atau coklat.

Tumbuhan jawer kotok tumbuh subur di daerah dataran rendah
sampai ketinggian 1500 meter diatas permukaan laut. Tumbuhan ini
umumnya ditemui di tempat lembab dan terbuka seperti pematang
sawah, tepi jalan pedesaan dan di kebun (Dalimartha, 2000). Peneliti
menemukan tumbuhan ini di pekarangan paraji tepatnya di dekat
pematang sawah Menurut GRIN5 (2010), Tumbuhan ini merupakan
tumbuhan endemik Indonesia. Adapun distribusinya (termasuk juga
endemik) di China, India, Sri lanka, Kamboja, laos, Myanmar, Thailand,
Vietnam, Malaysia, Papua Nugini, Filipina, Australia, dan Kepulauan
Solomon. Tumbuhan ini berpotensi untuk dikembangkan dan memiliki
nilai tambah karena tumbuhan asli indonesia.
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4.2.6.2 Kandungan fitokimia

Kandungan saponin terdapat pada bagian akar, batang dan daun.
Kandungan lainnya yaitu polifenol (daun dan batang) dan flavonoid
(batang dan akar). Selain itu, kandungan minyak atsiri yang terdapat
pada daun (Depkes, 2000). Hasil studi pendahuluan Levita (2011), daun
jawer kotok mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, minyak
volatile dan  quercetin yang terbukti memiliki  aktivitas
antiinflammatory. Hasil penelitian Levita (2011) menunjukk bahwa
ekstrak daun berpotensi sebagai inhibitor histamine H4 reseptor.

4.2.6.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug biasa menggunakan tumbuhan ini
sebagai obat gatal. Menurut de Padua (1999) dalam Sudarmono et al.
(2010), Batang Jawer kotok mengandung bahan bioaktif yang disebut
dengan caffic acid esters yang bersifat anti inflamatory (penyebab
radang tenggorokan), antivirus, antibakteri dan bahan antioksidan.
Menurut Heyne (1987), umumnya masyarakat Indonesia menggunakan
tumbuhan ini sebagai obat sakit perut.

Tumbuhan jawer kotok berkhasiat untuk mengobati hepatitis
dan menurunkan demam, batuk dan influenza. Selain itu daun tumbuhan
iler ini juga berkhasiat untuk penetralisir racun (antitoksik),
menghambat pertumbuhan bakteri ~ (antiseptik), mempercepat
pematangan bisul, pembunuh cacing (vermisida), wasir, peluruh haid
(emenagog), membuyarkan gumpalan darah, gangguan pencernaan
makanan (despepsi), radang paru, gigitan ular berbisa dan serangga
(Dalimartha, 2000). Salah satu khasiat daun yaitu penetralisir racun
sesuai dengan pemanfaatan yang diyakini oleh masyarakat Urug (Obat
gatal). Beberapa penyebabnya vyaitu terkena racun tumbuhan
(mekanisme pertahanan tumbuhan) dan racun hewan (mekanisme
pertahanan hewan).

4.2.6.4 Cara penyiapan dan penggunaan

Cara penyiapan dengan cara direbus daun bersama air. Air hasil
rebusan daun tersebut disimpan di wadah dan dibalurkan ke bagian
yang mengalami gatal (penggunaan luar).
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Gambar 4.7 Jawer Kotok
4.2.7 Tiis (Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers.)
4.2.7.1 Deskripsi
Tumbuhan tiis atau cocor bebek memiliki habitus semak, tinggi
15 cm (Gambar 4.8). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukan
akar Tunggang. Batang segi empat, lunak, beruas, tegak, berwarna
hijau. Daun tunggal, lonjong, pangkal membulat, ujung tumpul, tepi
beringggit. Menurut Depkes2 (2000), bunga majemuk, bentuk malai,
menggantung, kelopak silindris, berlekatan, merah keunguan, benang
sari delapan, putik panjang + 4 cm, mahkota bentuk corong, panjang
3,5-5,5 cm, berwarna merah. Buah kotak, berwarna ungu bernoda putih.
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan endemik Madagaskar
(Afrika). Selain itu tumbuhan ini diintroduksi di beberapa negara
Afrika, Asia (subtropis), Asia (Tropis), Australiasia, Amerika Utara,
Pasifik dan Amerika Selatan. Indonesia termasuk dalam negara yang
diintroduksi oleh tumbuhan tersebut (GRING, 2005)

4.2.7.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia yang terdapat pada tumbuhan ini
diantaranya zat asam lemon, zat asam apel, vitamin c, quercetin-3-
diarabinoside, kaempferol-3-glukoside dan tanin (Hariana, 2006). Hasil
studi pendahuluan Pattewar (2012) mennjukkan bahwa tumbuhan cocor
bebek kaya akan alkaloid, triterpen, glycosida, flavonoid, cardienolida,
steroid, bufadienolida dan lipid. Daunnya mengandung golongan kimia
yang disebut bufadienolida yang sangat aktif. Bufadienolida seperti
bryotoxin A, B, C memiliki struktur dan aktivitas yang sama dengan dua
cardiac glycosida, digoxin dan digitoxin serta memiliki aktivitas
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farmakologi diantaranya antibakteri, antitumor, pencegah kanker dan
aksi insektisidal.

4.2.7.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug meyakini tumbuhan ini berkhasiat untuk
mengobati panas atau demam. Khasiat dari tumbuhan ini diantaranya
antiradang, menghentikan pendarahan, mengurangi pembengkakan dan
mempercepat penyembuhan (Hariana, 2006). Hasil penelitian Ofokansi
et al. (2005) menunjukkan bahwa tumbuhan cocor bebek efektif untuk
pengobatan demam typhoid dan infeksi bakteri lainnya , terutama yang
disebabkan Staphylococcus aureus, Eschericia coli, Bacillus subtilis,
Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella aerogenes, Klebsiella pneumoniae
dann Salmonella typhi. Bukti hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan daun cocor bebek di Kampung Urug sesuai dengan
etik melalui aktivitas antibakteri melawan bakteri penyebab demam.

4.2.7.4 Cara penyiapan dan penggunaan

Daun tanaman cocor bebek diremas. Air remasan tersebut
dicampur dengan air hangat yang disiapkan pada gelas. Air yang telah
dicampur dengan air cocor bebek tersebut diminum kepada penderita
panas.

4.2.8 Koneng/Kunyit (Curcuma domestica Val.)
4.2.8.1 Deskripsi

Tanaman Kunyit memiliki habitus berupa herba perenial, tinggi
1 m (Gambar 4.9). Hasil pengamatan di lapang menunjukkan akar
serabut. Batang semu, tegak, bulat, tersusun dari pelepah daun, warna
hijau. Daun tunggal, bentuk lanset, pangkal runcing, ujung runcing,
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tulang daun menyirip, tepi rata, panjang 30 cm, lebar 10 cm. Menurut
Warintek2 (2005), bunga majemuk, berambut dan bersisik dari pucuk
batang semu, panjang 10-15 cm, mahkota + 3 cm dan lebar 1,5 cm,
berwarna putih/ kekuningan.Kulit luar rimpang berwarna jingga
kecoklatan, daging buah merah jingga kekuningan.

Tanaman Kunyit dapat tumbuh baik pada daerah dengan
intensitas cahaya penuh sampai sedang (pada tempat terbuka atau
sedikit naungan). Curah hujan untuk pertumbuhan terbaik pada suatu
daerah sebesar 1000-4000 mm/th. Jika kurang dari 1000 mm/th, sistem
irigasi atau pengairan harus sangat diperhatikan. Tanaman ini dapat
dibudidayakan sepanjang tahun.Adapun pertumbuhan terbaik adalah
ketika penanaman awal musim hujan. Tanaman ini tumbuh baik di
dataran rendah (<240 m dpl) dataran tinggi (>2000 m dpl). Produksi
optimal sebesar 12 ton/ha pada ketinggian 45 m dpl.Suhu udara
optimum bagi tanaman ini adalah 19-30°C (Warintek2, 2005).

Tanaman ini tumbuh subur dan liar di di sekitar hutan/bekas
kebun. Tanaman ini memiliki beberapa dugaan mengeai asal mulanya
yaitu daintaranya berasal dari Binar dan ada juga yang menyebut berasal
dari India. Tanaman ini banyak dibudidayakan di Asia selatan terutama
India, China, Taiwan, Indonesia (Jawa) dan Filipina (Warintek2, 2005).

4.2.8.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia pada rimpang kunyit diantaranya (1) zat
warna kurkuminoid merupakan suatu senyawa diarilheptanoid 3-4%
yang terdiri dari Curcumin, dihidrokurkumin, desmetoksikurkumin dan
bisdesmetoksikurkumin. (2)Minyak atsiri 2-5% dimana terdiri dari
seskuiterpen dan turunan fenilpropana turmeron (aril-turmeron, alpha
turmeron dan beta turmeron), kurlon kurkumol, atlanton, bisabolen,
seskuifellandren, zingiberin, aril kurkumen, humulen. (3)Arabinosa,
fruktosa, glukosa, pati, tanin dan dammar. (4)Mineral yaitu magnesium
besi, mangan, kalsium, natrium, kalium, timbal, seng, kobalt, aluminium
dan bismuth (CCRC, 2014).

4.2.8.3 Khasiat

Kunyit diyakini masyarakat Adat Urug memiliki khasiat untuk
mengobati nyeri beuteung (sakit perut) dan diare. Menurut warintek2
(2005), Di daerah Jawa, kunyit banyak digunak an sebagai ramuan jamu
karena berkhasiat menyejukkan, membersihkan, mengeringkan,
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menghilangkan gatal, dan menyembuhkan kesemutan. Manfaat utama
tanaman kunyit, yaitu:sebagai bahan obat tradisional, bahan baku
industri jamu dan kosmetik,bahan bumbu masak , peternakan dll.
Disamping itu rimpang tanaman kunyit juga bermanfaat sebagai anti
inflamasi, antioksidan, antimikroba,pencegah kanker, anti-tumor, dan
menurunkan kadar lemak darah dan kolesterol, serta sebagai pembersih
darah (Warintek2, 2005).

Bagian yang sering dimanfaatkan sebagai obat adalah rimpang;
untuk, antikoagulan, antiedemik, menurunkan tekanan darah, obat
malaria, obat cacing, obat sakit perut, memperbanyak ASI, stimulan,
mengobati keseleo, memar dan rematik. Kurkuminoid pada kunyit
berkhasiat sebagai antihepatotoksik (Kiso et al., 1983) antihelmintik,
antiedemik, analgesic. Selain itu kurkumin juga dapat berfungsi sebagai
antiinflamasi dan antioksidan (Masuda et al., 1994). Menurut CCRC
(2014), kurkumin juga berkhasiat ~mematikan kuman dan
menghilangkan rasa kembung karena dinding empedu dirangsang lebih
giat untuk mengeluarkan cairan pemecah lemak. Minyak atsiri pada
kunyit dapat bermanfaat untuk mengurangi gerakan usus yang kuat
sehingga mampu mengobati diare. Aksi pengurangan gerakan usus ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan rimpang untuk obat diare sesuai
dengan kajian ilmiah yang telah dilakukan (dari penelitian terdahulu)
dan termasuk pemanfaatan untuk obat sakit perut. Selain itu, juga bisa
digunakan untuk meredakan batuk dan antikejang.

4.2.8.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Cara penyiapan untuk sakit perut yaitu nasi, rimpang kunyit dan
sedikit kulit bambu digoreng bersama-sama. Setelah matang, disajikan
untuk dijadikan makanan. Cara penyiapan untuk diare yaitu rimpang
kunyit diparut dan diambil airnya. Air tersebut kemudian diminum oleh
penderita diare.
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Gambar 4.9 Kunyit

4.2.9 Sembung (Blumea balsamifera (L.) DC. )
4.2.9.1 Deskripsi

Tumbuhan Sembung memiliki habitat berupa perdu, tinggi 1,5
meter (Gambar 4.10). Hasil pengamatan langsung di lapang
menunjukkan akar tunggang, berwarna putih susu. Batang bulat, tegak,
warna hijau kecoklatan. Daun tunggal, bentuk lonjong, pangkal dan
ujung daun meruncing, tepi bergerigi, pertulangan daun menyirip, warna
hijau. Menurut Perpustakaan POM (2008), bunga majemuk, bertangkai,
bentuk tandan , terdapat di ketiak daun dan ujung batang, warna
mahkota putih kekuningan. Buah berbentuk kotak silindris, keras,
berambut, warna putih kecoklatan. Bentuk biji pipih, berwarna putih.

Tumbuhan ini memiliki sebutan sembung (melayu), sembung
utan (sunda), sembung (Jawa), kemandin (madura), dan sembung
gontung (jawa). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan endemik dari
beberapa negara Asia tropis dan subtropis diantaranya (China,
Bangladesh, Bhutan, India, Nepal, Pakistan, Kamboja, Laos, Myanmar,
Thailand, Vietnam, Indonesia, Malaysia dan Filipina). Selain temasuk
dalam tumbuhan endemik Indonesia, tumbuhan ini juga dibudidayakan
di Jawa. (GRIN7, 2012).
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4.2.9.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia yang terkandung pada daun sembung
diantaranya minyak atsiri dengan komponen bor-neol, kamfora,
floroasetofenon dimetil eter, seskuiterpenlakton, diterpen, triterpen,
sterol, paraffin, saponin, golongan fenolik turunan asam sinamat
(Hegnauer, 1963). Penelitian lain menyebutkan terdapat juga
seskuiterpen dalam bentuk ester, flavonoid, icthyo-thereol acetate,
cryptomerediol, lutein dan betakaroten (Anonim, 2003; Osaki et al.,
2005; Nessa et al., 2005; Ragasa et al., 2005). Dua anggota dari
golongan flavonid juga ditemukan oleh beberapa peneliti diantaranya
blumeatin (5,3',5'-trihydroxy-7-methoxy-dihydroflavone) (Xu SB et al.,
1993) dan dihidro flavonol (Hiro et al., 2006).

4.2.9.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug meyakini daun sembung digunakan
untuk lieur (pusing) dan masuk angin/kurang enak badan. Daun Blumea
balsamifera berkhasiat sebagai obat demam,obat batuk,melancarkan
keluarnya keringat dan sebagai anti nyamuk (Depkes3,2000). Hasil
penelitian Pudjiastuti et al. (1996) menunjukkan bahwa kandungan
senyawa terpen pada daun sembung memiliki efek analgesik. Blumea
balsamifera [L.] DC. atau sembung telah digunakan oleh masyarakat
Indonesia untuk mengatasi influenza, rematik, nyeri haid, haid tidak
teratur, demam, asma, batuk, bronkitis, perut kembung, diare, perut
mulas, sariawan, dan diabetes (Dalimartha,1999). Kandungan
blumeatin (5,3',5'-trihydroxy-7-methoxy-dihydroflavone), suatu
golongan flavonoid yang berefek sebagai hepatoprotektor (Xu SB dkk.,
1993) dan dihidro flavonol dapat bermanfaat terhadap penyakit kanker
(Hiroo et al., 2006). Berdasarkan penelitian Munawaroh et al. (2011),
Senyawa fenolik dan polifenol (hasil uji kualitatif KLT) pada daun
sembung mampu meningkatkan fagositosis magrofag peritoneal pada
mencit jantan yang diinfeksi dengan Listeria monocytogenes. Potensi
imunstimulan ekstrak etanolik daun sembung dengan dosis pemberian
10mg/kgbb sebanding dengan imunstimulan sintetik (levamisol
hidroklorida dosis 2,5 mg/kgbb) dan ekstrak Echinacea (suatu
imunstimulan alami) pada dosis 10 mg/kgbb). Bukti penelitian tersebut
sesuai dengan ketika masyarakat Urug tidak enak badan, daun sembung
dengan 2 kandungan tersebut serta komponen lain yang bersifat sinergis
akan mampu meningkatkan sistem imun yang menjadikan sesorang
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tidak mudah sakit dan saat sakit tidak enak badan menjadi membaik
karena aksi dari respon imun tersebut. Selain bukti etik mengenai tidak
enak badan, efek analgesik dari kandungan terpen menunjukkan bahwa
pemanfaatan di Kampung Adat Urug memiliki kesesuaian dengan etik
(Hasil penelitian sains terkini) sehingga berpotensi sebagai obat pusing
yang manjur (kemungkinan sembuh tinggi)

4.2.9.4 Cara Penyiapan dan Penggunaan

Cara penyiapan untuk mengobati pusing yaitu dipeureuh. Cara
penggunaan yaitu bagian luar (mata). Cara penyiapan untuk mengobati
masuk angin yaitu daun sembung dikeringkan, diseduh dengan air
hangat lalu diminum. Cara penyiapan ini biasa dilakukan setiap hari
sebagai pengganti teh di pagi hari.

L

Gambar 4.10 Tumbuhan Sembung

4.2.10 Paku Hurang (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.)
4.2.10.1 Deskripsi

Paku hurang memiliki habitus berupa paku,memiliki panjang +
1 meter (Gambar 4.11). Hasil pengamatan langsung di lapang
menunjukkan daun majemuk, bentuk memanjang, pangkal membulat,
ujung runcing, tepi rata, muda berwarna merah, tua berwarna hijau,
tangkai daun bulat, berwarna hijau muda sampai hijau tua. Menurut
Rmbr (2014), rimpang memanjat, diameter 1 cm, berwarna hijau. Daun
tunggal , menyirip, panjang 7-30 cm, daun muda berwarna merah.
Bentuk daun mulai dari bulat telur sampai lanset. Daun fertil memiliki
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lebar yang sangat sempit, masing-masing 20x0,3 cm dan permukaan
bawah pada bagian pelepah dan tepinya ditutupi sporangia.

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang hidup di tanah basah
dan terbuka (tanpa naungan), habitat berada di sekitar rawa, pesisir
mangrove , sepanjang vegetasi pantai atau sungai. Tumbuhan ini dapat
memanjat pohon tinggi tetapi tidak pernah berada di hutan yang teduh
(memiliki banyak pohon berkanopi) dan bahkan membentuk semak
(Rmbr, 2014).

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan endemik dari beberapa
negara mulai dari Asia subtropis (China), Asia tropis (India,Laos,
Thailand, Vietnam, Malaysia) dan Australia. Hal tersebut menunjukkan
bahwa paku hurang bukan merupakan tumbuhan asli Indonesia (GRINS,
2009).

4.2.10.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan Fitokimia yang terkandung pada paku hurang yaitu
alkaloid, steroid, flavonoid (Adenan, 2010), sumber fosfor dan potasium
(Voon dan Kuech,1999), fenolik termasuk antosianin (Chai, 2012).

4.2.10.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan daun paku hurang untuk
menambah darah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian voon dan Kuech
(1999), tumbuhan ini merupakan sumber fosfor dan potasium yang baik.
Potasium memiliki kemampuan untuk mengikat darah seperti halnya
dengan besi. Pengikatan darah melalui ion positif ini akan meningkatkan
kadar darah dari seseorang dan sangat bermanfaat saat orang tersebut
kelelahan. Bukti tersebut menggambarkan bahwa konsumsi daun paku
hurang di Kampung Adat Urug sesuai dengan kajian etik melalui
mekanisme pengikatan darah oleh potasium.

Menurut Singh et al. (1999), daun paku ini bersifat antibakteri ,
digunakan untuk mengobati demam, penyakit kulit, sakit tenggorokan ,
dan borok perut atau tukak lambung. Selain itu khasiat lainnya yaitu
mereduksi hepatic peroxidase stress (Adenan, 2010), antipyretic melalui
penghambatan sintesis prostagladin (Sujarwo (2006); Teh et al. (2000);
Moura et al. (2007)), menghambat aktivitas fosfolipase dan transformasi
asam arachidonic menjadi prostagladin, mencegah migrasi langsung sel
piretik dan menghambat produksi sitokin.

39



Berdasarkan hasil penelitian Suhartono et al. (2012), paku
hurang memiliki total flavonoid di perinngkat kedua (14,5 ug/ml) dari 4
tumbuhan diantaranya kasturi (peringkat 1), gerunggang (peringkat 3)
dan pasak bumi (peringkat 4).Sehingga berpotensi sebagai antioksidan
dan menangkal radikal bebas. Penelitian Sumathy et al. (2010)
menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki aktivitas antifungi terhadap
Aspergillus niger. Oleh karena itu, tumbuhan ini berpotensi untuk
penyimpanan makanan. Menurut Manan et al. (2008), daun paku
hurang dapat digunakan untuk mengobati demam.

4.2.10.4 Cara penyiapan dan penggunaan

Daun paku hurang dipetik dan disiapkan. Daun direbus dengan
air dan dapat dilakukan 2 cara penggunaan yaitu dimakan maupun
diminum. Air rebusan diminum sampai ekstrak dari daun tersebut keluar
ke air. Adapun apabila dimakan, biasanya daunnya digunakan sebagai
sayur.

Gambar 4.11 Tumbuhan Paku Hurang

Sk ARRZA '

4.2.11 Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.)
4.2.11.1 Deskripsi

Tumbuhan katuk memiliki habitus berupa perdu, tinggi + 1 m
(Gambar 4.12). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
tunggang. Batang berkayu, bentuk bulat, tegak lurus, monopodial, muda
berwarna hijau, tua berwarna coklat. Daun majemuk genap, bulat telur,
pangkal membulat, ujung runcing, tepi rata, warna hijau. Menurut
depkes4 (2000), bunga majemuk , berbentuk payung, di ketiak daun,
mahkota bentuk bulat telur, berwana ungu, kepala putik tiga bentuk
ginjal, benang sari satu atau lebih, tangkai 5-10 mm, bakal buah
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menumpang, berwarna ungu. Buah buni, beruang tiga, diameter + 1,5
mm, berwarna hijau keputihan. Biji bulat , tiap buah berisi 3 biji, keras,
putih.

Tumbuhan katuk merupakan tumbuhan endemik Asia, baik di
negara subtropis maupun tropis. Adapun negara yang dimaksud pada
negara subtropis yaitu China. Negara tropis yang termasuk diantaranya
India, Sri Lanka, Vietnam, Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, dan
Filipina (GRIN9, 1995). Melihat fakta bahwa tumbuhan ini endemik
indonesia, maka pengembangan tumbuhan ini untuk obat akan sangat
memberikan dampak yang baik bagi kelestarian dan eksistensinya di
IndonesiaMenurut Holtikultura (2009), tumbuhan katuk memiliki daya
adaptasi yang tinggi di wilayah tropis, dimana tumbuhan ini dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik bak di dataran rendah dan dataran
tinggi. Tumbuhan ini toleran pada kondisi teduh (ternaungi) sehingga
dapat dijadikan tumbuhan pekarangan Lingkungan yang paling ideal
untuk budidaya katuk yaitu suhu udara 21-32°C dengan kelembapan 50-
80% serta toleran di berbagai jenis tanah. Jika ingin memperoleh hasil
yang maksimal, maka tumbuhan ini membutuhkan tanah yang subur,
gembur, banyak mengandung humus, beraerasi dan berdrainase baik,
serta mempunyai keasaman (pH) 5,5-6,5.

4.2.11.2 Kandungan Fitokimia

Daun dan akar katuk mengandung saponin,flavonoida dan tanin
(depkes 4, 2000). Menurut Santoso (2009), daun katuk merupakan
sumber vitamin C yang baik. Berdasarkan penelitian Augusta et al.
(1997) menemukan enam senyawa utama dalam daun katuk , yaitu
monometil suksinat, cis 2-metil siklopentanol asetat, asam benzoat,
asam fenil malonat, 2-pirolidinon, dan metil piroglutamat. Malik (1997)
menyatakan bahwa tanaman ini mengandung minyak atsiri, sterol,
saponin, flavonoid, asam-asam organik, asam-asam amino, alkaloid dan
tanin.

4.2.11.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug meyakini bahwa tumbuhan ini
berkhasiat mengobati wasir. Daun katuk berkhasiat untuk
memperbanyak air susu ibu , obat demam, obat bisul dan obat borok.
Prajonggo et al. (1996) menduga bahwa kandungan sterol kemungkinan
memiliki peran dalam meningkatkan produksi air susu secara hormonal
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karena beberapa tanaman yang ngandung sterol dikatui memiliki sifat
estrogenik.Selain itu menurut Apriadji (2007), daun katuk merangsang
pembentukan  hormon-hormon  steroid  (progesteron, estradiol,
testosteron, glukokortikoid) dan senyawa eikosanoid (prostagladin,
prostaksilin, tromboksan, lipoksin, leukotrin). Apabila dikonsumsi
wanita, senyawa aktif pada daun katuk akan memacu pembentukan
hormon kewanitaan yang menyebabkan kulit menjadi halus dan rambut
menjadi sehat dan halus. Sedangkan konsumsi oleh laki-laki akan
merangsang hormon keperkasaan, yang akan meningkatkan vitalitas.
Bahkan produksi sel sperma akan meningkat pesat. Selain itu khasiat
lain yaitu menjaga konsentrasi darah tetap normal, meningkatkan
metabolisme karbohidrat dan protein di dalam sel, dan menghambat
penimbunan lemak.

4.2.11.4 Cara penyiapan dan penggunaan
Daun katuk dan gajih kambing dibungkus daun pisang dan
disimpan selama beberapa hari. Cara penggunaan yaitu dimakan.

s

Gambr4.2 Tmun Katuk

4.2.12 Hangasa (Amomum dealbatum Roxb.)
4.2.12.1 Deskripsi

Hangasa memiliki habitus berupa herba, tinggi 3 m. Hasil
pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar serabut. Batang
bulat, arah tumbuh tegak lurus, monopodial. Daun tunggal, lanset,
pangkal runcing, ujung runcing, tepi rata, warna hijau. Menurut eflora
(2000), bunga majemuk berwarna putih di pangkal batang, ibu tangkai
daun (peduncle) 2-8 cm, daun pelindung (bractea) merah, bulat telur,
panjang 2,5 cm, Calyx (kelopak) 3 lobe pada apeks, Filament panjang 5
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mm, anter 2mm. Kapsul ungu-hijau, berbentuk elips. Buah berwarna
hijau memiliki 9 sudut.

Menurut eflora (2000), tumbuhan ini berbunga pada bulan Mei
sampai Juni. Selain itu menghasilkan buah pada bualan Juni sampai
september. Habitat pada hutan yang ternaungi dan di lereng bukit.pada
ketinggian 600-800 m dpl. Distribusi tumbuhan ini diantaranya
Bangladesh, India, Nepal, Sikkim dan Thailand Peneliti menemukan
tumbuhan ini di pekarangan rumah warga, dimana pada ketinggian +
400 m dpl.

4.2.12.2 Kandungan Fitokimia

Belum ada penelitian mengenai hangasa atau Java Cardamon.
Penelitian pada genus yang sama oleh Jin et al (2013) menunjukkan
bahwa buah Black Cardamon (Amomum tsao-ko) terdapat 35 senyawa
fenolik dan dua senyawa baru yaitu (2R,3R,4R)-3'5'-dimethoxy-
3,4,7,4'-tetrahydroxy-flavan (1) and 2-(4-hydroxy-3-methoxybenzoyl)-
4-methoxy-benzaldehyde (2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14
senyawa memiliki aktivitas anti-complementary melawan classical
pathway (CP) and alternative pathway (AP).

4.2.12.3 Khasiat

Hangasa diyakini oleh masyarakat Adat Urug memiliki khasiat
untuk mengobati penglihatan ibu setelah melahirkan. Menurut salah
satu ibu di Kampung Adat Urug, umumnya setelah melahirkan mata ibu
tersebut akan mengalami rabun. Selain itu dapat dijadikan sebagai obat
lieur (pusing). Penelitian Sajem dan Gosai (2006) menunjukkan bahwa
rimpang atau akar hangasa digunakan untuk mengobati nyeri sendi.
Peneliti menduga kemampuan bagian tumbuhan hangasa antara yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Urug (untuk pusing) dan pemanfaatan
untuk mengobati nyeri sendi memiliki suatu kesamaan yaitu kandungan
yang berkaitan dengan analgesik (penghilang rasa sakit). Peneltian lain
oleh khisha et al. (2012) dan Rahman et al. (2007) menunjukkan bahwa
ekstrak rimpang hangasa digunakan untuk mengobati abses atau bisul.

4.2.12.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Cara penyiapan untuk mengobati rabun pada ibu setelah
melahirkan yaitu dipeureuh. Cara penggunaan yaitu bagian luar (mata).
Salah satu pengetahuan yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu
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setelah melahirkan biasanya mata ibu tersebut rabun dan diobati dengan
tumbuhan hangasa.

13 ubn Hagasa

4.2.13 Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.)
4.2.13.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus herba, annual atau menahun,
tumbuh menjalar dari buku batang keluar akar, tinggi 10 cm. Hasil
pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar tunggang. Daun
tunggal, bentuk bulat telur, pangkal berlekuk, ujung runcing, tepi rata.
Menurut Suratman et al. (2000), batang berbentuk bulat berongga,
permukaan batang licin, bergetah bening hingga putih keruh, arah
tumbuh menjalar, dari buku batang keluar akar, panjang 1-1,5 m,
diameter 5-6 cm. Inflorensi tandan, kadang-kadang tunggal, panjang
inflorensi 5-7 cm, tangkai pendukung 4-5 cm, prophylla kecil, panjang
1-2 mm. Bunga bentuk lonceng, aktinomorf, berwarna putih polos atau
putih merah, terdiri dari 5 sepala yang berlekatan, 5 petala yang
berlekatan, 5 stamen dalam satu lingkaran dan 1 gynoecium yang terdiri
dari 2-3 bagian. Sepala berbentuk bulat telur, ujung runcing, ukuran 5-
7x3,5-4,5 mm. Stamen (benang sari) berjumlah 5, tanpa perlekatan,
dalam satu lingkaran, stamen tidak sama panjang,1 stamen panjang,1
stamen sedang,3 stamen pendek. Warna stamen putih. Filamen (tangkali
benang sari) panjang, ramping, putih, panjang filamen 0,5-1,9 cm.
Anthera (kepala sari) Duduk tegak (basifiks) pada filamen, terdiri dari
dua ruang, warna putih,panjang anthera 0,1-0,5 cm. Connectivum
berupa celah sempit memanjang, terletak diantara 2 ruang anthera, 3-
5x0,1-0,5 mm. Stigma (kepala putik) berbentuk bola rangkap, letak
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terminal, di ujung stylus dekat anthera, warna putih polos 1-2x0,5-1
mm. Ovarium (Bakal Buah) superior, trilokuler atau bilokuler, carpella
2 atau 3, berbentuk bulat telur atau agak kerucut, ukuran pada saat
mekar 0,5-1x0,5-1 mm. Fructus (Buah) kotak atau kapsul, bentuk bulat
telur, terdapat sisa kelopak, warna putih-hijau, permukaan licin, saat tua
pecah menjadi 2-3 bila ditekan, ukuran buah 1,1-1,5x0,5-1 cm. Biji
berjumlah 4, berambut halus, ukuran 5-8x4-6x3-5 mm.

Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik sepanjang tahun.
Kangkung darat mampu tumbuh baik daerah yang beriklim panas dan
beriklim dingin. Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan tanaman ini
berkisar antara 500-5000 mm/tahun. Pada musim hujan tanaman
kangkung pertumbuhannya sangat cepat dan subur, syaratnya di
sekelilingnya tidak tumbuh rumput liar (Syekhfanismd, 2012).

Tanaman kangkung membutuhkan lahan yang terbuka atau
sinar matahari yang cukup. Pada area yang terlindung (ternaungi)
tanaman kangkung akan tumbuh memanjang (tinggi) tetapi kurus.
Kangkung toleran menghadapi panas terik dan kemarau yang
panjang.Namun efek jika terdapat di area yang terlalu panas, maka
batang dan daun menjadi keras (tidak disukai konsumen). Sehingga
perhitungan terhadap kecukupan sinar matahari sangat diperlukan untuk
budidaya kangkung darat.Kangkung dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik di dataran rendah sampai dataran tinggi (pegunungan) *
2000 meter dpl (Syekhfanismd, 2012).

4.2.13.2 Kandungan Fitokimia

Menurut PUAP (2010), Kandungan Gizi kangkung darat di
setiap 100 gram diantaranya 17 kalori, 2,5 gram protein, 0,03 gram
lemak, 4600 IU vitamin A, 10-20 IU vitamin B, dan 140 mg vitamin C.
Selain itu menuru Wijayanti (1988), Kandungan gizi dalam 100 gram
kangkung darat diantaranya adalah 458,00 gram kalium dan 49,00 gram
natrium. Daun kangkung juga mengandung zat kimia seperti karoten,
hentriakontan dan sitosterol (Anggara, 2009).

4.2.13.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan tumbuhan ini sebagai
obat tidur. Khasiat kangkung darat diantaranya menenangkan saraf (obat
tidur), penyembuh penyakit sembelit dan anemia (Cahyono, 2013).
Khasiat lain diantaranya anti inflamasi, diuretik dan hemostatik
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(Maryani, 2003). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kesamaan
bukti empiris dan pemanfaatan oleh masyarakat adat adalah benar
(kangkung dapat dijadikan sebagai obat tidur).

4.2.13.4 Cara Penyiapan dan Pengunaan

Daun kangkung disiapkan dan dibuat sayur sebagai makanan
pelengkap lauk. Selain itu, dapat dibuat lalapan juga namun direbus
terlebih dahulu. Kedua cara penyajian ini dikonsumsi dengan cara
dimakan.
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Gambar 4.14 Tum

buhan Knkung darat

4.2.14 Pohon Angsana (Pterocarpus indicus Willd.)
4.2.14.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus berupa pohon berukuran
sedang, tinggi 10 meter (gambar 4.15). Hasil pengamatan langsung di
lapang menunjukkan akar tunggang. Batang bulat, arah tumbuh tegak ke
atas, monopodial. Menurut BPTSTH (2011), daun majemuk, berseling,
anak daun 5-13 helai, bentuk bulat telur, pangkal tumpul, ujung runcing,
panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm , pertulangan menyirip, berwarna
hijau muda. Buah polong, bulat, pipih, bersayap, diameter + 5 cm, berisi
2-6 biji , berwarna hijau. Biji bulat, berwarna coklat (BPTSTH, 2011).

Menurut BPTSTH (2011), Penyebaran Tumbuhan ini di
Indonesia diantaranya Jawa, Sulawesi, Maluku, Bali, Nusa Tengara
Barat, Nusa Tenggara Timur dan Irian Jaya. Adapun menurut GRIN10
(2002), Tumbuhan Angsana merupakan tumbuhan asli negara Asia
subtropis, Asia Tropis dan Pasifik. Pada negara di Asia beriklim
subtropis diantaranya China, Jepang dan Taiwan. Negara di Asia tropis
yang termasuk diantaranya Kamboja, Myanmar, Thailand, Vietnam,
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Brunei, Indonesia, Malaysia, Papua Nugini dan Filipina. Adapun untuk
negara-negara Pasifik diantaranya Micronesia, Palau,Kepulauan
Salomon, dan Vanuatu. Sehingga Tumbuhan Angsana termasuk
tumbuhan endemik Indonesia dan pemanfaatan serta pelestarian
berkelanjutan menjadi penting untuk dilakukan terhadap tumbuhan ini.

4.2.14.2 Kandungan Fitokimia

Menurut informatika (2009), getah angsana mengandung asam
kinotanat. Studi Pendahuluan oleh Junanto et al. (2008) menunjukkan
bahwa ekstrak kulit batang mengandung alkaloid, fenol, saponin,
glikosida, flavonoid, triterpenoid, sterol dan tannin, sedangkan ekstak
daun menunjukkan tes positif terhadap fenol, flavonoid, saponin,
triterpenoid dan tannin. Selain itu menurut Utami (2008), kulit, daun
dan biji mengandung zat pahit dan saponin.

4.2.14.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug menggunakan pohon ini untuk
mengobati sariawan. Zat-zat yang terkandung pada angsana memiliki
sifat penyejuk (astrigen) dan peluruh kencing (diuretik) (informatika,
2009). Selain itu menurut Utami (2008), sifat lainnya yaitu antiradang
dan pereda panas atau demam. Penelitian Junanto (2008) menunjukkan
bahwa kulit dan Akar Angsana dapat menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif (B. subtilis) dan Bakteri gram negatif (K.pneumoniae).

Daun muda berkhasiat untk mengobati kencing manis dan bisul
(obat luar). Kulit kayu bermanfaat untuk mengobati batu ginjal dan
sariawan mulut. Getahnya (kino) berkhasiat mengobati luka dan
sariawan mulut (obat luar) (Informatika, 2009). Setelah mengetahui
kajian etik khasiat getah angsana, terbukti bahwa getah angsana mampu
mengobati sariawan baik dari pengetahuan masyarakat Adat Urug
(emik) dan penelitian ilmiah (etik).

4.2.14.4 Cara Penyiapan dan Penggunaan

Getah dan pucuk daun diambil dari pohon asal. Kedua bahan ini
digunakan sendiri-sendiri yaitu dengan cara mengoleskan ke bagian
yang mengalami sariawan. Cara penggunaan yaitu bagian luar (bibir).
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Gambar 4.15Pohn Angsana

4.2.15 Bisoro (Ficus hispida L.f)
4.2.15.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus berupa semak, tinggi 1 m
(gambar 4.16). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
tunggang. Batang bentuk bulat, tegak lurus, monopodial, berwarna
kecoklatan atau merah muda menyerupai nyala api. Daun tunggal,
bangun bulat telur, pangkal membulat, ujung runcing, tepi rata, berbulu.
Menurut Ali dan Chaudhary = (2011), inflorensi bertipe syconia,
terkumpul di tuberkel dari batang utama, cabang yang lebih tua. Bunga
jantan banyak ditemukan dekat apical pore; Calyx memiliki tiga lobus,
membran tipis dan benang sari satu. Bunga betina lobus calyx tidak ada,
lateral dengan rambut yang muncul selama bulan juni dan juli.

Tumbuhan ini tumbuh di hutan cemara, daerah lembab, tepi
sungai, hutan gugur, pada ketinggian sekitar 1800 m dpl. Tumbuhan ini
juga sering dibudidayakan untuk naungan dan buahnya dapat dimakan
di India, Sri Lanka, Myanmar, Wilayah selatan China, Papua Nugini,
Australia dan Pulau Andaman (Ali dan Chaudhary, 2011).

Menurut GRIN11 (2009), tumbuhan bisoro merupakan
tumbuhan asli negara-negara di Asia subtropis, Asia Tropis dan
Australasia. Negara tersebut diantaranya China (subtropis), Bhutan,
India, Nepal, Sri Lanka, Laos, Myanmar, Thailand, Vietnam, Malaysia,
Papua Nugini (tropis), dan Australia. Adapun di Indonesia merupakan
tumbuhan endemik darai beberapa wilayah diantaranya Sulawesi, Jawa,
Kalimantan, Sumatera dan Kepulauan Sunda Kecil.
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4.2.15.2 Kandungan Fitokimia

Studi Pendahuluan Ali dan Chaudhary (2011) menunjukkan
adanya alkaloid, karbohidrat, protein dan asam amino, sterol, fenol,
flavonoid, glikosida, saponin dan terpen. Penelitian lain oleh Acharya et
al. (1984) menunjukkan bahwa kulit kayu bisoro mengandung lupeol
asetat, B-amyrine asetat, B-sitosterol. Venkatachalam et al. (1982)
mengisolasi dua subtansi alkoloid phenanthroindolizidine, , 6-O-
methyltylophorinidine, dan 2-demethoxytylophorine, dan novel
biphenylhexahydroindolizine hispidine dari batang dan daun bisoro.

4.2.15.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan batang bisoro untuk
mengobati sakit pinggang. Kandungan hispidin pada daun batang
memiliki sifat antikanker (Huong dan Trang, 2006). Berdasarkan hasil
review Ali dan Chaudhary (2011), zat yang terkandung pada bisoro
mengandung sifat-sifat sebagai berikut Hypoglycemic activity,
Cardioprotective effect, Antidiarrheal activity, Antiulcerogenic effect,
Sedative and anticonvulsant effects, Neuroprotective effects,
Hepatoprotective effect, Antineoplastic activity, Anti-inflammatory and
antipyretic. Hasil pencarian mengenai penelitian terkait penggunaan
batang bisoro untuk mengobati sakit pinggang belum ditemukan dan
kemungkinan belum diteliti. Peneliti menilai penggunaan ini merupakan
salah satu kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Urug. Prinsip
kerjanya yaitu batang bisoro yang diikat ke pinggang dikondisikan
menekan titik sakit (nyeri) di pinggang.

4.2.15.4 Cara penyiapan dan penggunaan

Batang bisoro diukur dengan memperkirakan ukuran pinggang
penderita. Batang dipotong dan dibuat sabuk. Sabuk tersebut digunakan
di pinggang penderita sakit pinggang.
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Gambar 4.16 Tumbuhan Bisoro

4.2.16 Kelapa (Cocos nucifera L.)
4.2.16.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus pohon, tinggi + 20 meter
(gambar 4.17). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
serabut, tebal dan berkayu, berkerumun membentuk bonggol. Batang
beruas-ruas saat tua tidak terlalu tampak, bulat, tegak lurus, monopodial.
Menurut Steenis (2006), daun majemuk, menyirip sejajar tunggal,
pelepah pada ibu tangkai daun pendek, duduk pada batang, warna daun
hijau kekuningan. Anak daun berbentuk pita, pangkal runcing, ujung
runcing, tepi rata. Bunga majemuk berumah satu, bunga betina terletak
di pangkal, bunga jantan di bagian yang berjauhan dari pangkal. Buah
besar, diameter 10-20 cm, berwarna kuning, hijau, atau coklat; buah
tersusun dari mesokarp berupa serat yang berlignin, disebut sabut,
melindungi bagian endocarp yang keras (batok) dan kedap air; endocarp
melindungi biji.

Tumbuhan yang disebut oleh masyarakat yaitu varietas viridis
(kelapa hijau). Berdasarkan bentuk dan ukuran buahnya, kelapa hijau
masuk ke dalam varietas typica dengan bentuk dan ukuran besar.
Menurut umurnya, kelapa hijau berbuah sesudah umur 6 tahun. Selain
itu menurut warna termasuk kelapa hijau karena memiliki kulit buah
hijau dan secara genotip termasuk dalam kelapa yang tinggi (dekindo,
2014).
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Keunggulan varietas ini adalah (dekindo, 2014):
1. Produksi kopra lebih tinggi, sekitar 1 ton
kopra/ha/tahun pada umur 10 tahun,
2. Produktivitas sekitar 90 butir/pohon/ tahun,
3. Daging buah tebal dan keras dengan kadar minyak yang
tinggi dan
4. Lebih tahan terhadap hama dan penyakit.

Tumbuhan Kelapa merupakan tumbuhan endemik dari beberapa
negara diantaranya Brunei, Kamboja, Indonesia, laos, Myanmar,
Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam. Ketinggian yang
dianjurkan yaitu 520-900 m dengan suhu 20-28°C. Adapun rata-rata
curah hujan tiap tahun adalah 1000-1500 mm (Orwa et al., 2009).

4.2.16.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan bunga kelapa menunjukkan adanya alkaloid,
flavonoid, fenol, fitosterol, tannin, asam amino dan karbohidrat (Dyana
dan Kanchana, 2012). Hasil uji kualitatif rebusan kulit kayu kelapa oleh
Sivakumar et al. (2011) menunjukkan adanya protein dan fenol,
sedangkan fitokonstituen lain seperti gula, alkaloid, triterpenoid,
flavonoid dan tannin dalam hitungan menit. Hasil studi pendahuluan
Verma et al. (2012) menunjukkan bahwa konstituen bioaktif utama pada
kelapa adalah fatty alcohol, triterpene alcohol,sterol, gum.

4.2.16.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan kulit tumbuhan ini untuk
mengobati pusing dan panas.Bunga kelapa memiliki potensi nilai
pengobatan dengan sifat anti bakteri, larvicidal, antioksidan, dietary,
antiinflamatory, hepatoprotektif dan anti kanker (Dyana dan Kanchana,
2012). Hasil penelitian Sivakumar et al. (2011) menunjukkan bahwa
rebusan kulit batang kelapa menunjukkan zona hambat maksimal
melawan P.aeruginosa (14mm) diikuti dengan S.aureus (13mm),
P.vulgaris (12mm) dan E.coli (12mm). Hal tersebut menunjukkan
bahwa aar dan batang menunjukkan aktivitas antimikroba melawan UTI
(urinary tract infection).
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4.2.16.4 Cara Penyiapan dan Penggunaan

Cara penyiapan untuk mengobati pusing yaitu kulit kelapa
direndam dengan air panas dan dijadikan sebagai kompres di kening
penderita. Cara penggunaan yaitu bagian luar (kening). Cara penyiapan
untuk mengobati panas yaitu kulit kelapa direbus dengan air dan air
rebusan tersebut diminum penderita panas. Cara penggunaan Yaitu
diminum.
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Gambar 4.17 Kelapa hijau
4.2.17 Singkong (Manihot utilissima Pohl.)
4.2.17.1 Deskripsi

Tumbuhan memiliki habitus terna, tinggi + 70 cm (Gambar
4.18). Akar singkong berbentuk umbi, kaya karbohidrat, masuk ke
dalam tanah sekitar 0,5-0,6 m (Sinaga, 2013). Hasil pengamatan
langsung di lapang menunjukkan batang berbentuk bulat, tegak lurus,
monopodial, berkayu. Daun majemuk menjari, bentuk bulat, pangkal
rata, ujung runcing, tepi rata, tangakai daun berwarna merah keunguan.

Curah hujan yang sesuai untuk tanaman ketela pohon yaitu
antara 1500-2500 mm/tahun. Suhu minimal bagi tanaman ketela yaitu
10°C, jika kurang akan menyebabkan pertumbuhan terhambat.
Kelembapan udara optimal untuk tanaman ketela yaitu antara 60-65%.
Sinar matahari yang dibutuhkan vyaitu sekitar 10 jam/hari untuk
kesuburan daun dan perkembangan umbi. Derajat keasaman (pH) tanah
yang sesuai untuk budidaya ketela berkisar antara 4,5-8,0 dimana pada
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umumnya di Indonesia pH rendah (asam), yaitu berkisar 4,0-5,5.
Ketinggian yang ideal untuk tanaman singkong yaitu 10-700 m dpl dan
toleransinya antara 10-1500 m dpl (Prihatman, 2000).

Tanaman singkong berasal dari benua Amerika, tepatnya di
Brasil. Distribusi atau penyebaran di seluruh dunia, diantaranya Afrika,
Madagaskar, India, China. Singkong berkembang dengan baik dan
dibudiyakan di negara yang terkenal pertaniannya (negara agraris)
termasuk Indonesia. Tanaman Singkong pertama kali diintroduksi ke
Indonesia pada tahun 1852 (Prihatman, 2000).

4.2.17.2 Kandungan Fitokimia

Singkong segar mempunyai komposisi kimia diantaranya kadar
air 60%, pati (35%), serat kasar (2,5%), kadar protein (1%), kadar lemak
(0,5 %) dan kadar abu (1%). Selain itu senyawa lain yang terdapat pada
singkong sear Yyaitu glokosida sianogenik dimana jika terjadi proses
oksidasi oleh enzim linamarase akan menghasilkan glukosa dan sianida
(HCN) ditandai dengan bercak biru, dapat menjadi toksik apabila
dikonsumsi kadar HCN melebihi batas 500 ppm (> 500 ppm) (Prabawati
etal., 2011).

Senyawa lain yaitu polifenol dimana jika mengalami oksidasi
akan menyebabkan warna coklat (browning) oleh enzim fenolase,
sehingga tepung yang diperoleh dari umbi singkong menjadi kurang
putih. Selain itu berdasarkan kadar amilosanya, ubi kayu dibagi menjadi
2 kelompok: unbi kayu gembur (kadar amilosa lebih dari 20%) atau ubi
kayu kenyal (kadar amilosa kurang dari 20%). Kedua kelompok ubi
kayu ini dapat dibedakan secara fisik. Ubi kayu gembur ditandai
dengan kulit ari yang berwarna coklat terkelupas dan kulit tebalnya
mudah dikupas, sedangkan ubi kayu kenyal ditandai dengan kulit ari
warna coklat tidak terkelupas (lengket pada kulit tebalnya) dan kulit
tebalnya sulit dikupas (Prabawati et al., 2011).

4.2.17.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan daun tumbuhan ini untuk
menambah darah (mengobati anemia). Menurut Sari (2011), daun ubi
kayu berkhasiat diantaranya anti kanker, mencegah konstipasi dan
anemia, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Vitamin A dan C berperan
sebagai antioksidan yang salah satu aksinya mencegah proses penuaan
dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit.
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Kandungan kalsium yang tinggi untuk mencegah penyakit tulang
diantaranya rematik dan asam urat.

Menurut Prof Hembing dalam Sari (2011), Konsumsi daun ubi
kayu akan menghambat penyakit aterosklerosis atau timbunan lemak di
dinding pembuluh darah. Kandungan serat pada daun ubi kayu
membantu melancarkan buang air besar. Khasiat lainnya diantaranya
membantu pemulihan kulit dan tulang, meingkatkan daya ingat dan
kinerja otak, mencegah sariawan, melindungi sel dari kerusakan
oksidasi, demam, sakit kepala, pandangan kabur dan menambah nafsu
makan. Menurut BKKBN (2003) dalam Artisa (2010), cara mencegah
anemia yaitu salah satunya menggunakan daun singkong sebagai
sumber zat besi nabati dan kaya akan vitamin C. Anjuran dari BKKBN
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan daun singkong untuk
mengobati anemia di Kampung Adat Urug sesuai dengan kajian etik
olen BKKBN karena kandungan zat besi dan vitamin C pada daun
singkong. Oleh karena itu, tumbuhan ini berpotensi dibudidayakan
untuk mengobati anemia.

4.2.17.4 Cara Penyiapan dan Penggunaan

Daun singkong diambil dari tanaman singkong yang berada di
sekitar rumah adat. Daun direbus dan dibuat lalapan sehingga airnya
hasil rebusan tidak terminum (perebusan daun akan mereduksi
kandungan asam sianida dan air rebusan akan mengandung asam sianida
yang dikeluarkan dari daun). Daun tersebut dimakan sebagai pelengkap
lauk.

Gambar 4.18 Tanaman Singkong
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4.2.18 Pepaya (Carica papaya L.)
4.2.18.1 Deskripsi
Tumbuhan pepaya memiliki habitus berupa pohon, tinggi 10 m
(Gambar 4.19). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan
akar tunggang. Batang bulat, beralur, arah tumbuh tegak, monopodial.
Daun tunggal, bentuk bulat, pangkal berlekuk, ujung runcing, tepi rata,
warna hijau. Menurut Harimukti (2013), akar tunggang, cabang yang
tumbuh mendatar ke segala arah pada kedalaman 1 meter atau lebih
menyebar sekitar 60-150 cm. Menurut Steenis (2002), batang bulat,
bagian dalam berupa spons dan berongga, bagian luar terdapat banyak
tanda berkas daun, arah tumbuh ke atas, monopodial. Menurut
Harimukti (2013), daun bentuk bulat telur, terletak pada ujung
tumbuhan (roset), tersusun spiral melingkar, tulang daun menjari,
bercangap menjari berbagi,ujung runcing, pangkal berlekuk, garis
tengah 25-75 cm, taju berlekuk menyirip tidak beraturan, hijau tua pada
adaksial (bagian atas) dan hijau muda pada abaksial (bagian bawah).
Tumbuhan pepaya memiliki 3 jenis kelamin (Prihatman2,
2000):
1) Pepaya Jantan
Tumbuhan ini memiliki bunga majemuk, bertangkai panjang
dan bercabang-cabang. Bunga pertama terdapat pada pangkal
tangkai. Ciri-ciri bunga jantan yaitu bakal buah yang rundimeter
yang tidak berkepala, benang sari tersusun dengan sempurna.
2) Pepaya Betina
Pepaya ini memiliki bunga majemuk, tangkai bunga sangat
pendek dan terdapat bunga betina kecil dan besar. Bunga yang
besar akan menjadi buah. Pepaya ini memiliki bakal buah yang
sempurna, namun tidak memiliki benang sari. Pepaya ini
biasanya terus berbunga sepanjang tahun.
3) Pepaya Sempurna
Pepaya ini memiliki susunan bunga yang sempurna, bakal buah
dan benang sari dapat melakukan penyerbukan sendiri. Pepaya
sempurna memiliki 3 jenis pepaya sempurna, diantaranya:
a. Memiliki benang sari 5 dan bakal buah bulat
b. Berbenang sari 10 dan bakal buah lonjong
c. Berbenang sari 2-10 dan bakal buah mengkerut
Selain itu pepaya ini memiliki 2 golongan :
a. Dapat berbungan dan berbuah sepanjang tahun
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b. Berbuah musiman.
Di Indonesia terdapat 2 jenis pepaya yang banyak dikenal, yaitu:
1. Pepaya semangka, memiliki daging buah berwarna merah
semangka dan rasa manis.
2. Pepaya burung, warna daging buah kuning, berbau harum dan
rasa asam-manis.

Tanaman pepaya dapat tumbuh subur pada daerah yang
memiliki curah hujan 1000-2000 mm/tahun. Suhu udara optimum antara
22-26°C dan kelembapan udara sekitar 40%. Pepaya dapat ditanam di
dataran rendah sampai ketinggian 700-1000 m dpl (Prihatman, 2000).

Tanaman ini berasal dari Amerika tengah dan Hindia Barat,
termasuk sekitar Meksiko dan Costa Rica (Prihatman, 2000). Menurut
GRIN12 (2011), tanaman pepaya merupakan tanaman endemik Amerika
Utara (Meksiko) dan Amerika Selatan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tumbuhan pepaya diintroduksi pada zaman dahulu ke Indonesia.

4.2.18.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan yang terdapat pada daun pepaya diantaranya
alkaloid carpain (rasa pahit pada daun) terutama daun muda, papain,
pseudocarpaina, glikosid, karposid, saponin, sakarosa, dekstrosa, dan
levulosa (Harimukti, 2013).

Batang, daun serta buah pepaya muda mengandung getah yang
mengandung enzim pemecah atau proteolitik disebut papain. Papain
merupakan enzim hidrolase, dimana enzim ini mampu mengkatalis
reaksi-reaksi hidrolisis suatu substrat (protein). Selain itu getah pepaya
juga mengandung kemokapain, lisosim, lipase, glutamin, dan
siklotransferas. Menurut Dalimarta (2009), biji pepaya mengandung
glucoside cacirin dan carpain. Glucoside cacirin berkhasiat sebagai obat
cacing, meluruhkan haid dan meluruhkan kentut (karminatif).

4.2.18.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan tanaman ini sebagai obat
kurang pendengaran (bolot), menambah darah, susah buang air besar.
Menurut Prihatman (2000), Akar pepaya digunakan sebagai obat sakit
ginjal dan kandung kencing, daun digunakan sebagai obat malaria,
kejang perut, sakit panas, menambah nafsu makan, dan penyakit beri-
beri. Menurut Dalimarta5 (2009), biji pepaya berkhasiat mengobati
cacingan, meluruhkan haid dan meluruhkan kentut. Hasil penelitian
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Anggrahini et al. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Eschericia coli dan Salmonella
typhi melalui terbentuknya zona hambat. Aktivitas antibakteri ini dapat
dijadikan pengobatan penyakit yang disebabkan infeksi mikroba
patogen Eschericia coli (diare akut dan infeksi saluran kemih) dan
Salmonella typhi (demam thypus). Menurut BKKBN (2003) dalam
Artisa (2010), cara mencegah anemia adalah konsumsi daun pepaya
karena sumber zat besi nabati. Zat besi memiliki kemampuan mengikat
darah sehingga mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat besi akan
meningkatkan darah. Bukti tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
daun pepaya di Kampung Adat Urug untuk mengobati anemia sesuai
dengan kajian etik melalui aksi yang dilakukan oleh zat besi.

4.2.18.4 Cara Penyiapan dan Penggunaan

Cara penyiapan untuk mengobati bolot (kurang pendengaran)
yaitu tangkai daun dipotong menjadi bagian yang lebih kecil dan
ditiupkan oleh paraji atau orang lain sebanyak tiga kali. Cara
penggunaan Yaitu bagian luar (telinga). Cara penyiapan untuk
mengobati anemia dan sembelit (susah buang air besar) yaitu disayur
atau dibuat lalapan. Cara penggunaan yaitu dimakan bersama lauk pauk.

Gamba

=

4.19 Pepaya
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4.2.19 Panglay (Zingiber cassumunar Roxb.)
4.2.19.1 Deskripsi

Panglay memiliki habitus berupa herba, tinggi 70 cm (Gambar
4.20). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar serabut,
berwarna putih kotor. Batang semu, bentuk bulat, arah tegak lurus,
bewarna hijau. Daun tunggal berseling, bentuk lanset, pangkal tumpul,
ujung runcing, tepi rata, memiliki rambut halus, pertulangan menyirip,
panjang 20,5 cm , lebar 2,5cm, berwarna hijau. Menurut Warintek4
(2005), bunga majemuk, bentuk tandan, di ujung batang, panjang 6-10
cm, lebar 4-5 cm, ujung bersegi, berwarna hijau kemerah-merahan.

Tumbuhan ini memiliki nama umum atau dagang yaitu bangle.
Panglay memegang peranan yang penting di Kampung Adat Urug
karena selain sebagai obat rimpang tumbuhan ini menjadi syarat utama
jampe (Berdoa kepada Allah melalui perantara kepala adat). Peneliti
menemukan tumbuhan panglay ditanam di pekarangan rumah. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah apabila sewaktu-waktu ingin meminta
jampe kepada kepala Adat. Ketersediaannya pun sangat banyak karena
hampir setiap warga yang memiliki sedikit lahan pekarangan akan
menanam tumbuhan ini.

4.2.19.2 Kandungan Fitokimia

Rimpang panglay mengandung saponin, flavonoid dan minyak
atsiri (warintek4, 2005). Selain itu hasil penelitian Amatayakul et al.
(2979) menemukan (E)-4-(3',4'-dimethoxyphenyl)but-3-en-1-ol,
merupakan bahan aktif dari minyak atsiri yang diisolasi dari ekstrak
heksan dari panglay (Amatayul et al., 1979).

4.2.19.3 Khasiat:

Panglay diyakini masyarakat Adat Urug memiliki khasiat untuk
mengobati gatal dan lemas. Khasiat yang dimiliki rimpang panglay
antara lain mengobati sakit demam, nyeri perut, sembelit, masuk angin,
cacing dan encok. Hasil penelitian Chaiwongsa et al. (2013)
mengungkapkan aktivitas chondroprotektif panglay pada tingkat
transkripsi dengan menekan cytokine-induced catabolic genes yang
menyebabkan erosi tulang rawan (kartilago) di Rheumatoid arthritis
(RA). Hasil penelitian lain oleh Ozaki et al. (1991) ekstrak metanol
rimpang panglay memiliki aktivitas anti-inflamatory dan analgesik
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karena senyawa (E)-1-(3,4-dimethoxyphenyl) but-1-ene  yang
terkandung di dalam rimpang tersebut.

Hasil studi pendahuluan Tangyuenyongwatana et al. (2012)
melaporkan bahwa panglay merupakan obat tradisional dimana di
Thailand digunakan untuk mengobati asma, inflamasi dan nyeri sendi.
Selain itu menurut hasil penelitan Tangyuenyongwatana et al. (2012)
menunjukkan bahwa metode TLC-densitometri dapat digunakan untuk
Quality control rutin bahan baku rimpang panglay, ekstrak dan
produknya. terutama Prasaplai, obat tradisional thailand untuk nyeri
haid. Hasil penelitian Okonogi dan Chaiyana (2012) menunjukkan
minyak panglay menggunakan teknik microemulsi adalah formulasi
yang menarik untuk karakterisasi lebih lanjut dan studi in vivo pada
model hewan dengan Penyaki Alzheimer.

4.2.19.4 Cara penyiapan dan penggunaan:

Cara penyiapan untuk mengobati gatal yaitu rimpang diiris
kemudian digosok ke bagian tubuh yang gatal. Cara penggunaan yaitu
bagian luar (kulit). Cara penyiapan untuk mengobati lemas yaitu daun
direbus dan diminum airnya. Cara penggunaan yaitu diminum.

Gambar 4.20 Panglay

59



4.2.20 Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.)
4.2.20.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus berupa terna, tinggi 1 meter
(Gambar 4.21). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
serabut. Batang tegak, semu, berwarna hijau keputihan. Batang muda
muncul sebagai tunas dari pangkal batang tua. Daun tunggal, bentuk
lanset, pangkal tumpul, ujung runcing, tepi rata, tulang daun menyirip, ,
warna hijau. Menurut Sinaga (2013), pelepah daun + 15-30 cm, beralur,
saling menutup membentuk batang semu, warna hijau. Bunga lengkuas
merupakan bunga majemuk, bentuk lonceng, berbau harum, warna putih
kehijauan atau putih kekuningan, berada di dalam tandan bergagang
panjang dan ramping, terletak tegak di ujung batang. Ukuran
perbungaan + 10-30 cm x 5-7 cm. Tandan berbentuk seperti piramida
karena jumlah bungan dibagian bawah tandan lebih banyak dari pada di
atas. Panjang bibir bunga 2,5 cm, warna putih dan terdapat garis miring
berwarna merah muda di setiap sisinya, pangkal berwarna hijau.
Buahnya merupakan buah buni, bentuk bulat, keras, muda berwarna
hijau-kuning, saat tua berwarna hitam kecoklatan, kadang ada yang
berwarna merah, diameter + 1 cm.Biji kecil, bentuk lonjong, warna
hitam. Rimpang besar dan tebal, berdaging, bentuk silindris, diameter +
2-4 cm, dan bercabang. Bagian luar berwarna coklat kemerahan atau
kuning kehijauan, terdapat sisik berwarna putih atau kemerahan, keras,
mengkilap, sedangkan bagian dalam berwarna putih. Daging rimpang
yang sudah tua memiliki serat yang kasar. Rasa rimpang sangat pedas,
mengigit, berbau harum.

Lengkuas tumbuh di tempat terbuka, mendapat sinaratahari
langsung atau sedikit naungan. Tumbuhan ini tumbuh subur pada
dataran rendah samapi ketinggian 1200 m dpl. Di Indonesia, tumbuhan
ini ditemukan tumbuh liat di hutan jati atau di dalam semak belukar
(Sinaga, 2013).

Menurut GRIN13 (2011), tumbuhan lengkuas merupakan
tumbuhan endemik negara-negara Subtropis dan tropis di Asia. Negara
subtropis di Asia yang termasuk diantaranya China dan Taiwan. Negara
tropis di Asia yang termasuk yaitu India, Indocina, Myanmar, Thailand,
Vietnam,Indonesia, Malaysia, Filipina dan Singapura.Di Indonesia,
tumbuhan ini termasuk endemik di Kalimantan.
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4.2.20.2 Kandungan Fitokimia

Rimpang lengkuas mengandung paling tidak 1% minyak atsiri
terdiri dari metil-sinamat 48 %, sineol 20-30 %, eugenol, kamfer 1 %,
seskuiterpen, 3-pinen, galangin.Selain itu kandungan lain pada rimpang
diantaranya resin (galangol), kaemferida dan galangin, kadinen,
heksabidrokadalen hidrat, kuersetin, amilum, beberapa senyawa
flavonoid, trans-p-kumari diasetat, transkoniferil diasetat, asetoksi
chavikol asetat, asetoksi eugenol setat, dan 4-hidroksi benzaidehida, dan
1-(4-hidroksifenil)-7-fenilheptan-3,5-diol (Sinaga, 2013).

Buah mengandung asetoksichavikol asetat, asetoksieugenol
asetat, kariofilen oksida, kario- filenol, Kkuersetin-3-metil eter,
isoramnetin, kaemferida, galangin, galangin-3-metil eter, ramnositrin,
dan  7-hidroksi-3,5-dimetoksiflavon.  Biji lengkuas mengandung
senyawa diterpen (Sinaga, 2013).

4.2.20.3 Khasiat

Masyarakat Adat Urug memanfaatkan tumbuhan ini sebagai
salah satu ramuan untuk mengobati pusing. Berdasarkan Sinaga (2013),
zat-zat pada rimpang lengkuas memiliki sifat antitumor. Selain itu, zat
yang terkandung pada buah lengkuas bersifat antiradang dan antitumor.
Senyawa yang terkandung pada biji bersifat sitotoksik dan antifungal.
Hasil penelitian Acharya et al. (2011) menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak rimpang lengkuas secara signifikan mampu mereduksi atau
mengurangi jumlah kelompok mencit yang menggeliat kesakitan
dibanding kelompok kontrol (alpha: 0,01). Acharya et al. (2011)
berkesimpulan bahwa efek analgesik rimpang lengkuas dan secara etik
dibenarkan penggunaannya dalam etnomedisin untuk pengobatan rasa
sakit yang karena berbagai sebab. Acharya et al. (2011) menduga
mekanisme analgesik terjadi di pusat dan perifer. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lengkuas untuk ramuan
mengobati pusing sesuai dengan kajian etik karena memiliki efek
analgesik.

4.2.20.4 Cara Peramuan dan Penggunaan

Daun tumbuhan jeuntir, korejat dan lengkuas dikumpulkan.
Ketiga daun tersebut diperas dan diteteskan ke mata dengan media daun
pisang berbentuk corong. Cara penggunaan yaitu bagian luar (mata).
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Gambar 4.21 Tumbuhan Lengkuas

4.2.21 Jambu Klutuk (Psidium guajava L.)
4.2.21.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus perdu, tinggi + 2 meter
(Gambar 4.22). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
tunggang. Batang bulat, arah tumbuh ke atas, kulit batang licin,
terkelupas dalam potongan. Daun tunggal, bentuk jorong, pangkal
tumpul, ujung tumpul, tepi rata, daun muda berbulu, bertangai pendek.
Menurut Steenis (2008) dalam digilib ump, (2013), bunga terletak di
ketiak daun, tabung kelopak berbentuk lonceng atau corong, panjang 0,5
cm; piggiran tidak rontok, panjang + 1 cm. Daun mahkota bulat telur
terbalik, panjang 1,5-2 cm, putih segera rontok. Benang sari pada
tonjolan dasar bunga yang berbulu, putih, pipih dan lebar. Bakal buah
tenggelam bruang 5. Buah buni bundar dan berbentuk pir.

Tumbuhan jambu klutuk merupakan tumbuhan tropis namun
dapat juga tumbuh di daerah subtropis dengan intensitas curah hujan
berkisar 1000-2000 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Agar dapat
tumbuh, berkembang dan berbuah, maka suhu optimal antara 23-28°C.
Tumbuhan ini dapat tumbuh pada ketinggian antara 5-1200 m dpl
(Prihatman3, 2000).

Menurut GRIN14 (1995), tumbuhan jambu klutuk merupakan
tumbuhan endemik negara di Amerika Utara (Meksiko) dan sebagian
besar negara-negara di Amerika Selatan. Hal tersebut menimbulkan
dugaan peneliti bahwa tumbuhan ini diintroduksi ke Indonesia. Namun
di Indonesia tumbuhan ini banyak digunakan sebagai tanaman
pekarangan, hal tersbut juga tergambar di Kampung Urug saat observasi
oleh peneliti.
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4.2.21.2 Kandungan Fitokimia

Daun tumbuhan ini mengandung senyawa tanin 9-12%, minyak
atsiri, minyak lemak dan asam malat. Pada buah jambu terkandung
senyawa-senyawa diantaranya benzaldehid, D-ribosa, Larabinosa, D-
ramnosa, D-glukosa, D-galaktosa, D-fruktosa dan sukrosa (Depkes,
1989 dalam Yuliani et al., 2001)

4.2.21.3 Khasiat

Tumbuhan ini biasa digunakan oleh masyarakat Adat Urug
untuk ramuan mengobati sakit perut. Menurut Yuliani et al. (2001),
daun jambu biji memiliki khasiat antidiare, astrigen, sariawan,
menghentikan pendarahan dan mengobati kerapuhan pembuluh kapiler.
Buah jambu Kklutuk terutama yang merah mampu mengobati demam
berdarah melalui peningkatan trombosit. Hasil studi pendahuluan
Choudhury et al. (2012) menunjukkan bahwa ektrak daun jambu biji
memiliki efek penenang pada otot polos usus, menghambat proses kimia
yang ditemukan pada diare dan membantu re-absorpsi/ penyerapan air
di usus. Penelitian terkini pada studi pendahuluan Choudhury et al.
(2012) menunjukkan bahwa ativitas ~antidiare terjadi melalui
penghambatan pelepasan kalsium inraseluler. Bukti bahwa ekstrak daun
memiliki efek penenang otot polos usus berpotensi mengurangi rasa
sakit perut saat kontraksi usus meningkat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan daun jambu biji di Kampung Adat Urug sesuai
dengan kajian etik melalui efek penang otot polos usus.

4.2.21.4 Cara Peramuan dan Penggunaan

Daun ki tajam, kunyit dan jambu Klutuk dikumpulkan dari
tumbuhan asalnya. Ketiga bahan tersebut ditumbuk dan diperas. Air
hasil perasan tersebut diminum oleh penderita sakit perut.
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Gambar 4.22 Tumbuhan Jambu Klutuk

4.2.22 Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) P. Beauv.)
4.2.22.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus berupa terna rumput, berumur
panjang (perenial), tumbuh merumpun, tinggi + 70 cm (Gambar 4.23).
Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar rimpang,
menjalar, memiliki buku, berwarna putih. Batang berbentuk silindris,
beruas-ruas, arah tumbuh tegak lurus Daun bentuk pita (ligulatus),
pangkal runcing, ujung meruncing, tepi rata, permukaan atas halus,
permukaan bawah kasap (scaber), warna hijau. Menurut Plantamor
(2012), bunga majemuk, bentuk bulir (spica), bertangkai panjang, setiap
bulir terdapat puluhan rambut putih sepanjang 8-14 mm, mudah
diterbangkan angin. Buah bentuk biji jorong, panjang 1 mm, warna
coklat tua.

Menurut GRIN15 (2013), tumbuhan alang-alang merupakan
tumbuhan asli negara-negara di benua Afrika, Asia subropis dan Tropis,
Australia dan Eropa (Barat daya dan Tenggara). Namun tumbuhan ini
juga diitroduksi di Amerika Utara (Amerika Serikat) dan Amerika
Selatan. Adapun Tumbuhan ini juga termasuk ke dalam tumbuhan asli
Indonesia.

4.2.22.2 Kandungan Fitokimia

Kandungan fitokimia yang dimiliki oleh alang-alang
diantaranya kadar air (93,76%), ekstraktif (8,09%), Lignin (31,29%),
holoselulosa (59,62%), Alfaselulosa (40,22 %) dan Pentosan atau
hemiselulosa (18,40%) (Sutiya et al., 2012). Selain itu menurut
Dalimartha 3 (2006), akar dan batang alang-alang mengandung manitol,
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glukosa, sakarosa, malic acid, citric acid,coixol, arundoin, cylindrene,
cylindol A, graminone B, imperanene, stigmasterol, campesterol, [-
sitosterol, fernenol, arborinone, arborinol, isoarborinol, simiarenol,
anemonin dan tanin.

4.2.22.3 Khasiat

Tumbuhan ini biasa dimanfaatkan masyarakat urug sebagai
bahan ramuan untuk mengobati sakit kencing dan meningkatkan
stamina. Khasiat yang dimiliki oleh tumbuhan ini diantaranya
antikanker (Kuete et al., 2013) dan mencegah kerusakan sel yang
disebabkan oleh stres oksidatif (de la VVuente, 2012), dan akar tumbuhan
ini memiliki kemampuan melarutkan batu ginjal (Erindyah, 2011).

Hasil penelitian Roang-hua et al. (2013) menunjukkan bahwa
terdapat 12 senyawa fenolik yang diisolasi dari akar alang-alang,
beberapa diantaranya flavonoid, fenol, phenolic acids, coumarins, and
lignan. Hasil penelitian Padma et al. (2013) menduga bahwa potensi
antioksidan ekstrak metanol alang-alang mungkin karena adanya tanin
dan senyawa fenolik.Adanya coumarin, tanin dan fenolik pada dua hasil
penelitian yang dipaparkan sebelumnnya termasuk dalam fitokonstituen
yang berperan dalam aktivitas diuretik. Menurut Tahseen & Mishra
(2013), fitokonstituen yang memiliki peran pada aktivitas diuretik
termasuk diantaranya alkaloid, glycosida, tannin, fenolik coumarins,
triterpenoid. Oleh karena itu, pemanfaatan alang-alang sebagai bahan
ramuan sakit kencing dan meningkatkan stamina terbukti secara etik
karena keberadaan fitokonstiten yang berperan pada aktivitas diuretik
(coumarin, tanin dan fenolik) dan antioksidan (tanin dan senyawa
fenolik).

4.2.22.4 Cara Peramuan dan Penggunaan

Cara peramuan untuk mengobati sakit kencing yaitu akar alang-
alang, akar putri malu, akar cecenet, ki beling, jukut bau dan jukut
jampang direbus selama 3 jam. Cara penggunaan yaitu diminum air
rebusan tersebut.
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Gambar 4.23 Alang-alang

4.2.23 Putri Malu (Mimosa pudica L.)
4.2.23.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus, panjang + 30 cm (Gambar
4.24). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
tunggang. Batang bulat, berbulu di sepanjang batang, panjang bulu 2
mm, berduri, batang muda berwarna hijau, tua berwarna merah.Daun
menyirip, majemuk, berbentuk lonjong, ujung runcing, tepi rata, letak
daun berhadapan, warna hijau, tangkai daun terdapat duri kecil. Menurut
Dalimartha4 (2008), Bunga berbentuk bola, warna merah muda,
bertangkai, berambut, polen di ujung rambut, putik berwarna kuning.,
tangkai bunga berbulu halus. Buah menyerupai buah kedelai dalam
bentuk kecil, bulu halus berwarna merah hanya terdapat pada bagian
tertentu, tangkai buah berbulu merah, panjang tangkai 3-4 cm, diameter
1-2 mm, 1 tangkai terdapata 10-20 buah dengan pangkal melekat pada
ujung tangkai. Setiap buah terdapat 3 biji, warna hijau, ukuran 2x6x1
mm.

Tumbuhan ini terdistribusi di Amerika Tengah, Amerika
Selatan bagian utara dan Karibia. Taksa ini juga diintroduksi di banyak
negara seluruh dunia. Indonesia termasuk ke dalam negara yang
diintroduksi oleh tumbuhan ini. Tumbuhan ini biasa terdapat di semak
beluar, sabana, dan pinggir jalan d hutan pinus dan oak. Peneliti
menemukan tumbuhan ini di pinggir sawah atau pematang sawah
(IUCN, 2013).
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4.2.23.2 Kandungan Fitokimia

Keseluruhan tumbuhan ini menunjukkan adanya mimosine,
orientin, isoorientin, - sterol, D-pinitol, norepinephrine, crocetin,
tannin dan turgorin (Karthikeyan dan Deepa, 2009 dalam Winarsih et
al., 2014 ). Daun, batang, dan akar mengandung senyawa mimosin,
asam pipekolinat, tannin, alkaloid, dan saponin (Syahid, 2009).

4.2.23.3 Khasiat

Akar tumbuhan ini digunakan oleh masyarakat Adat Urug untuk
ramuan sakit kencing dan meningkatkan stamina. Ekstrak daun dan akar
mempunyai efek antimikroba terhadap pertumbuhan koloni bakteri
Pseudomonas aeruginosa (Winarsih et al., 2014), membunuh cacing
gelang babi Ascaris suum Goeze (Syahid, 2009). Selain itu tumbuhan
ini berkhasiat antikonvulsan (Ngo Bum, 2004) dan antidepresan, ekstrak
etanol puti malu berefek hiperglikemi (Amalraj dan Ignacimuthu,
2007). Valsala dan Karpagaganapathy (2004) menemukan bahwa serbuk
akar dari Mimosa pudica memiliki pengaruh terhadap siklus ovarium
dari tikus betina,Rattus norvergicus. Hasil penelitian Ristiono et al.
(2014) menunjukkan bahwa fraksi air dan etanol herba putri malu dapat
digunakan untuk peluruh batu ginjal.

Hasi penelitian Sangma et al. (2010) menunjukkan bahwa
ekstrak air daun putri malu secara signifikan memilki aktivitas diuretik
pada 100 dan 200 mg/kg namun feknya akan menurun pada dosis yang
lebih tinggi. Indikator disebut memiliki aktivitas diuretik yaitu
peningkatan eksresi elektrolit (CI", K, Na"). Hasil penelitian Balag-ey
& Ngilangil (2009) menunjukkan bahwa pemberian air rebusan akar
putri malu pada pasien infeksi saluran kencing selama tujuh hari (2 kali
sehari) terdapat perubahan yang signifikan pada hari ketiga dan efek
terapi dengan rebusan akar puti malu tidak berbeda nyata dengan
Cotrimaxazole (obat kontrol). Oleh karena itu, hasil dari dua penelitian
tersebut merupakan bukti etik (khasiat daun dan rebusan akar dengan
aksi diuretik) erat kaitannya dengan penggunaan akar putri malu sebagai
bahan ramuan sakit kencing di Kampung Adat Urug.

4.2.23.4 Cara Peramuan dan Penggunaan

Cara peramuan untuk mengobati sakit kencing yaitu akar alang-
alang, akar putri malu, akar cecenet, ki beling, jukut bau dan jukut
jampang direbus selama 3 jam. Cara penggunaan yaitu diminum air
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rebusan tersebut. Cara peramuan untuk meningkatkan stamina yaitu
akar alang-alang, akar putri malu, akar cecenet direbus. Cara
penggunaan yaitu diminum air rebusan tersebut.

4.2.24 Cecenet (Physalis angulata L..)
4.2.24.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus herba anual (tahunan), tinggi 50
cm (Gambar 4.25). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan
akar tunggang. Batang bersegi banyak, arah tumbuh tegak ke atas,
monopodial, warna hijau. Daun tunggal, bentuk bulat telur, pangkal
membulat, ujung runcing, tepi bergerigi, warna hijau. Menurut CCRC
(2014), bunga tunggal, terletak di ujung atau ketiak daun, simetri
banyak, tangkai bunga tegak dengan ujung mengangguk, Kurus,
lembayung, 8-23 mm, tumbuh sampai 3 cm. Kelopak berbentuk genta, 5
cuping runcing, berbagi, hijau, rusuk lembayung. Mahkota bentuk
lonceng, tinggi 6-10 mm, kning terang dengan bercak coklat atau kuning
coklat, dibawah setiap bercak terdapat rambut-rambut pendek yang
berbentuk V. Tangkai benang sari kuning pucat, kepala sari berwarna
biru muda. Putik gundul, kepala putik berbentuk tombol, bakal buah 2
daun buah, memiliki banyak bakal biji. Buah berbentuk telur, panjang
sampai 14 mm, hijau sampai kuning jika masak, berurat lembayung,
memiliki kelopak.

Menurut CCRC (2014), Tumbuhan ini merupakan tumbuhan
Asli Amerika dan saat ini telah tersebar luas di daerah tropis. Di Jawa,
tumbuhan ini umumnya ditemukan di kebun, tegalan, tepi jalan, semak,
hutan dan tepi hutan. Peneliti menemukan tumbuhan ini di tepi jalan

68



dekat rumah paraji (Ma Juha). Tumbuhan ini biasa tumbuh pada
ketinggian 1-1550 m dpl. Menurut GRIN16 (2006), tumbuhan ini
merupakan tumbuhan asli negara-negara Amerika Utara dan Selatan.
Adapun tumbuhan ini bukan asli Indonesia dan merupakan tumbuhan
yang diintroduksi ke Indonesia.

4.2.24.2 Kandungan Fitokimia

Secara keseluruhan senyawa yang terkandung yaitu saponin,
polifenol, flavonoid, dan fisalin. Komposisi yang terdapat per bagian
tumbuhan diantaranya (CCRC, 2014):
Herba : Fisalin B, Fisalin D, Fisalin F, Withangulatin A
Biji : 12-25% protein, 15-40% minyak lemak dengan kompnen
utama asam palmitat dan asam stearat.
Akar : Alkaloid
Daun : Glikosida Flavonoid (luteolin)
Tunas : Flavonoid dan Saponin

4.2.24.3 Khasiat

Tumbuhan ini digunakan masyarakat Adat Urug untuk bahan
ramuan sakit kencing, meningkatkan stamina dan 40 rupa (setelah
melahirkan). Menurut CCRC (2014), akar tumbuhan ini digunakan
untuk obat cacing dan penurun demam. Daun untuk mengobati patah
tulang, busung air, bisul, borok, penguat jantung, keseleo, nyeri perut
dan kencing nanah. Buah cecenet dimakan untuk mengobati epilepsi,
tidak dapat kencing dan penyakit kuning. Selain itu, aktivitas yang
dimiliki oleh cecenet yaitu antihiperglikemi (Baedowi,1998) dan
antimikroba (Januario et al., 2000). Menurut penelurusan CCRC (2014),
cecenet memiliki aktivitas antihiperglikemi, antibakteri, antivirus,
imunostimulan dan imunosupresan (imunomodulator), antiinflamasi,
antioksidan, dan sitotoksik.

Hasil penelitian Tammu et al. (2012) menunjukkan bahwa
pemberian ektrak metanol daun cecenet pada konsentrasi 100 dan 200
mg/kg berat badan mampu meningkatkan volume urine, eksresi sodium
dan potasium. Hasil penelitian Oladede et al. (2013) menunjukkan
bahwa 400 dan 800 mg/kg ekstrak etanol akar cecenet secara signifikan
mereduksi glukosa darah, kolesterol, triglyserida dan densitas rendah
lipoprotein sehingga ektrak etanol akar cecenet memiliki peran
antidiabetes. Oleh karena itu, pemanfaaatan akar cecenet sebagai bahan
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mengobati sakit kencing erat kaitannya dengan kandungan alkaloid
sebagai fitokonstituen berefek diuretik dan sebagai bahan ramuan
setelah melahirkan erat kaitannya dengan peran antidiabetes pada akar
melalui penurunan kolesterol (menjaga agar tubuh ibu yang agak gemuk
kembali seperti semula/ antiobesitas).

4.2.24.4 Cara Peramuan dan Penggunaan

Cara peramuan untuk mengobati sakit kencing yaitu akar
cecenet, akar alang-alang, akar putri malu, ki beling, jukut bau dan jukut
jampang direbus selama 3 jam. Cara penggunaan yaitu diminum air
rebusan tersebut. Cara peramuan untuk meningkatkan stamina yaitu
akar cecenet, akar alang-alang dan akar putri malu direbus. Cara
penggunaan yaitu diminum air rebusan tersebut. Cara peramuan untuk
setelah melahirkan adalah akar cecenet dan bahan lainnya direbus. Air
rebusan diminum oleh ibu yang habis melahirkan (2x sehari selama 1
minggu).

Gambar 4.25Tumbuhan Cecenet

4.2.25 Ki Beling (Strobilanthes crispus Blume)
4.2.25.1 Deskripsi

Tumbuhan ini memiliki habitus berupa semak, tinggi + 30 cm
(Gambar 4.26). Hasil pengamatan langsung di lapang menunjukkan akar
tunggang. Batang bulat, tumbuh ke atas, beruas, berbulu kasar,
percabangan monopodial. Daun tunggal berhadapan, bentuk lanset atau
lonjong, pangkal runcing, ujung merucing, tepi beringgit, pertulangan
menyirip, berwarna hijau. Menurut Depkes5 (2000), bunga majemuk,
berbentuk bulir, mahkota bentuk corong, berambut, berwarna ungu,
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kelopak berambut pendek, berwarna ungu, benang sari berjumlah
empat, berwarna putih atau kuning. Buah bentuk bulat, berwarna coklat.
Biji bentuk bulat, kecil, pipih, berwarna coklat.

Tumbuhan ini memiliki syarat tumbuh pada ketinggian 1-1000
m dpl. Curah hujan tahunan antara 2500-4000 mm/th. Tumbuhan ini
mudah berkembang biak pada tanah yang subur, agak ternaungi dan di
tempat terbuka. Di Jawa tanaman ini banyak terdapat di pedesaan yang
tumbuh sebagai semak. Peneliti menemukan tumbuhan berada di sisi
anak sungai (riparian) (iptek, 2005).

4.2.25.2 Kandungan Fitokimia

Daun ki beling mengandung alkaloida, saponin, flavonoida dan
polifenol (iptek, 2005). Selain itu, menurut depkes5 (2000) daun ki
beling mengandung unsur-unsur mineral seperti kalium, natrium dan
kalsium.

4.2.25.3 Khasiat

Tumbuhan ini biasa dimanfaatkan masyarakat Adat Urug
sebagai bahan ramuan obat kencing dan 40 rupa (setelah melahirkan).
Menurut iptek (2005), tumbuhan ini dapat mengobati tumor, diabetes
melitus, lever (sakit kuning), Ambeien (wasir), kolestrol, maag, terkena
bisa ular atau semut hitam. Menurut depkes5 (2000), daun tumbuhan ini
berkhasiat sebagai peluruh air seni.

Hasil penelitian Zhong et al. (2012) menunjukkan bahwa ektrak
etanol daun ki beling menginduksi apoptosis dan fragmentasi DNA
hormon hormone dependent breast cancer cell line MCF-7 melalui
mekanisme mitochondria dependent p53 apoptosis. Hasil penelitian
Yaacob et al. (2010) menunjukkan bahwa ki beling memiliki potensi
memiliki aktivitas antikanker yang kuat secara in vitro dan berpotensi
menjadi agen kemoterapi. Hasil penelitian Al-Henhena et al. (2011)
menunjukkan bahwa ekstrak daun ki beling secara signifikan
meningkatkan kecepatan penyembuhan luka pada tikus dan berpotensi
untuk pengobatan berbagai macam luka pada manusia. Hasil penelitian
Yogespiriya et al. (2005) menunjukkan bahwa ki beling berperan
sebagai agen antioksidan yang dapat menghambat atau menurunkan
masalah kanker. Elemen antioksidan menghambat DNA damage yang
akan menyebabkan radikal bebas, mencegah pembentukan radikal
bebas, mencegah kerusakan sel, dan mengikat, menonaktifkan dan
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membunuh radikal bebas sehingga meningkatkan sistem pertahanan
tubuh. Hasil penelitian Ismail et al. (2000) menunjukkan bahwa katekin
pada daun ki beling memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dibanding
Yerbamate dan vitamin E. Konsumsi ekstrak daun setiap hari sebagai
teh herbal berperan nutrisi tambahan dan antioksidan untuk
meningkatkan sistem pertahanan tubuh, terutama terhadap kejadian
penyakit degeneratif. Beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa daun ki beling memiliki kemampuan antikanker, mempercepat
penyembuhan luka dan antioksidan untuk meningkatkan sistem imun,
dimana erat kaitannya dengan pemanfaatan sebagai bahan ramuan 40
rupa (setelah melahirkan) khususnya menjaga kondisi tubuh ibu (sistem
imun) agar tidak mudah terjangkit penyakit. Penelitian mengenai uji
aktivitas diuretik dari daun ki beling masih belum ditemukan (h